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A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik mampu:
1. Menganalisis peran tokoh ulama Islam di Indonesia (Wali Songo) dalam 

menyebarkan ajaran Islam;
2. Mempresentasikan paparan mengenai sejarah perjuangan dan metode 

dakwah Wali Songo di Indonesia yang dilakukan secara damai;
3. Meyakini metode dakwah yang moderat, bi al-hikmah wa al-mau’idlatil 

hasanah adalah perintah Allah Swt.; 
4. Membiasakan  sikap kesederhanaan, tekun, damai kesungguhan dalam 

mencari ilmu, dan semangat menghargai adat istiadat dan perbedaan 
keyakinan orang lain.
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5. lain.C. Ayo Tadarus

Aktivitas 10.1

Sebelum memulai pelajaran, marilah kita tadarus Al-Qur`an terlebih 
dahulu!
1. Bacalah Q.S. an-Nahl/16: 25   berikut ini  secara bersama-sama dengan 

tartil!
2. Perhatikan makhraj dan hukum bacaannya!

وْنَهُمْ بِغَيْرِ وْمَ الْقِيٰمَةِۙ وَمِنْ اَوْزَارِ الَّذِينَْ يُضِلُّ  لِيَحْمِلُوْٓا اَوْزَارَهُمْ كَامِلةًَ يَّ
 ࣖ عِلْمٍۗ  اَلَا سَاءَۤ مَا يَزِرُوْنَ - ٢٥

D. Tadabur

Aktivitas 10.2

Cermatilah gambar-gambar berikut ini! Lalu tuliskanlah kesimpulan 
kamu  apakah pesan moral yang disampaikan dari gambar tersebut? 
Apakah keterkaitan dan relevansi metode dakwah seperti dalam gambar-
gambar tersebut dengan dinamika dakwah Islam di Indonesia saat ini? 
Presentasikan pendapat kamu!

Gambar 10.1 Dakwah dengan kelembutan Gambar 10.2 Metode dakwah melalui seni dan 
budaya
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E. Kisah Inspirasi

Aktivitas 10.3
Bacalah dengan cermat dan teliti artikel berita berikut ini!  Lalu simpulkan 
dan tuliskan di buku kalian,  hikmah apakah yang bisa kita petik dari 
berita  tersebut! Kaitkanlah dengan metode dakwah Islam di era modern 
saat ini terutama di sekitar tempat tinggal kamu!

Gambar 10.3 Dakwah dengan metode yang 
baik

Gambar 10.4 Dakwah kontemporer

Dalam rangka memperingati Hari Santri 2020, Kementerian Agama RI 
mengadakan berbagai kegiatan, di antaranya adalah Youtuber Selawat Summit,  
untuk memberikan wadah dari berkembang pesatnya para youtuber di 
Indonesia yang menyajikan konten-konten selawat.

Kegiatan Youtuber Selawat Summit tersebut dilaksanakan pada hari Rabu 
(14/10) yang disajikan dalam bentuk talk show secara daring. Kementerian 
Agama RI sejak awal telah mengadakan berbagai rangkaian kegiatan secara 
daring untuk memperingati Hari Santri 2020, karena tetap patuh pada protokol 
pencegahan Covid-19, namun kegiatan tetap terlaksana sesuai dengan yang 
telah direncanakan.

Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (Ditpontren) 
Kementerian Agama RI Waryono Abdul Ghofur menyampaikan tema dari 
kegiatan Youtuber Selawat Summit tersebut adalah “Dengan Selawat Indonesia 
Kuat”. Bagi masyarakat yang menghendaki untuk berperan serta, harus 
mendaftar melalui tautan pendaftaran online yang sudah disiapkan oleh panitia.
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Waryono Abdul Ghofur menyampaikan, saat ini masyarakat semakin 
gemar membaca selawat, terutama setelah banyaknya content creator yang 
membawakan selawat melalui platform youtube, instragram, facebook dan 
lain-lain. Oleh sebab itulah Kementerian Agama RI merasa perlu untuk 
memfasilitasi para santri yang gemar membaca selawat tersebut.

Ia juga menjelaskan bahwa selawat dapat menjadi media dakwah serta media 
menyampaikan ajaran Islam rahmatan lil ‘alamin, Islam yang membawa rahmat 
bagi seluruh alam. Di antara para youtuber yang bergabung dalam youtuber 
selawat summit tersebut adalah Syakir Daulay, Veve Zulfikar Basyaiban, dan 
Sulis. Youtuber selawat summit merupakan gerakan yang sinergis untuk 
memanfaatkan teknologi digital dengan lebih bijak dan bertanggungjawab. 
Sekaligus juga menjadi media dakwah yang moderat dengan memanfaatkan 
para influencer selawat.

 Selain Youtuber selawat summit, peringatan Hari Santri 2020 dimeriahkan 
dengan berbagai kegiatan virtual lainnya yaitu Santri millenials competitions, 

Kopdar Virtual Akbar Santrinet Nusantara, serta Selawat creator and influencer 

summit. Panitia juga menyerahkan sejumlah bantuan operasional di masa 
pandemi bagi pondok pesantren dan lembaga pendidikan keagamaan Islam. 
Ada juga penyerahan bantuan pembelajaran daring bagi pesantren. Peringatan 
Hari Santri juga dimeriahkan dengan Santriversary atau Malam Puncak 
Peringatan Hari Santri 2020. Adapun tema Hari Santri 2020 adalah “Santri 
Sehat, Indonesia Kuat” kata Waryono mengakhiri wawancara. (Dikutip dari 
Jawapos.com, 10 Oktober 2020, Pkl. 17.49.04 WIB).

F. Wawasan Keislaman

Penyebaran Islam merupakan salah satu tahapan yang sangat penting dalam 
sejarah peradaban Indonesia. Sumber sejarah dari Dinasti Tang pada tahun 
674 Masehi memberikan petunjuk bahwa memang pada masa-masa awal 
pertumbuhan Islam, saudagar-saudagar muslim dari Arab sudah memasuki 
wilayah Nusantara.

Dorongan kuat bagi saudagar-saudagar Arab pada masa-masa awal Islam 
untuk menyebarkan Islam sampai ke wilayah Nusantara tersebut didorong oleh 
hadis Rasulullah Saw. yang berbunyi:

ي وَلَوْ آيَةً  . )رواه البخاري( غُوْا عَنِّ نَّ النَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم قَالَ: بَلِّ
َ
ِ بْنِ عَمْرٍ أ عَنْ عَبْدِ اللّٰ

Artinya: Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata, bahwa Nabi Saw. bersabda; 

“Sampaikan apa yang dari aku, sekalipun satu ayat.” (H.R. Bukhari)
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Merupakan sebuah sikap ahistoris dan mengingkari sejarah, apabila 
berbicara tentang penyebaran Islam Indonesia, tanpa menyertakan peran 
Wali Songo di dalamnya. Karena Wali Songo merupakan sekumpulan tokoh 
penyebar Islam pada perempat akhir abad ke-15 hingga paruh abad ke-
16, yang merupakan tonggak terpenting dalam sejarah penyebaran Islam di 
Jawa dan Nusantara. Mengapa dikatakan sebagai tonggak terpenting sejarah 
penyebaran Islam? Karena kedatangan saudagar-saudagar muslim sejak tahun 
674 M tersebut, ternyata belum diikuti dengan penyebaran Islam secara massif 
di kalangan penduduk pribumi, hingga munculnya para penyebar Islam di 
tanah Jawa yang dikenal dengan sebutan Wali Songo, dan jejak sejarahnya pun 
masih dapat dibuktikan dengan keberadaan makam-makamnya yang sangat 
dihormati dan dijadikan tujuan peziarahan oleh masyarakat muslim Indonesia 
yaitu Ziarah Wali Songo.

Para wali telah merumuskan strategi dakwah atau pendekatan yang 
sistematis, terutama bagaimana mengenalkan Islam pada masyarakat yang 
memegang teguh kebudayaan Jawa maupun kebudayaan Nusantara yang sudah 
sangat tua, kuat dan sangat mapan. Para wali memiliki metode yang sangat 
bijak dalam memperkenalkan Islam yaitu tidak dengan serta merta, tidak juga 
secara instan, melainkan dengan strategi jangka panjang.

Dalam mengembangkan ajaran Islam di bumi Nusantara para wali memulai 
dengan beberapa langkah strategis yaitu:
1) Tadrij (bertahap) 
 Tidak ada ajaran yang diberlakukan secara mendadak, segala sesuatu melalui 

proses penyesuaian, bahkan sering bertentangan dengan Islam. Misalnya 
tradisi minum tuak, kepercayaan animisme dan dinamisme, maka secara 
bertahap, hal tersebut diluruskan oleh para wali dengan metode dakwah 
yang penuh kelembutan dan kedamaian.

2) ‘Adamul Haraj (tidak menyakiti)
 Para wali tidak menyebarkan ajaran Islam dengan mengusik tradisi asli 

masyarakat Nusantara, bahkan tidak mengusik agama dan kepercayaan 
mereka, namun memperkuatnya dengan cara-cara yang islami. Para wali 
menyadari betul ciri khas Nusantara yang beragam suku, multi etnis, 
beragam budaya, dan ragam bahasa merupakan anugerah Allah Swt. yang 
tiada tara. Oleh karena itulah para wali mensyukuri dengan tidak merusak 
budaya yang telah ada dengan mengatasnamakan Islam, namun justru 
merawat, memperkaya serta memperkuat budaya Nusantara, agar bisa 
berdiri sejajar dengan peradaban dunia yang lain.
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1. Dakwah Islam Periode Pra Wali Songo
 Dalam buku The Golden Kersonese: Studies in the Historical Geography of The 

Malay Peninsula Before A.D. 1500, karya P. Wheatley, Islam masuk ke Indonesia 
pada pertengahan abad ke-7. Dan yang paling awal menyebarkan ajaran Islam 
ke tanah Jawa adalah para pedagang Arab, melalui jalur perdagangan dengan 
Nusantara, jauh sebelum Islam. Pada abad ke-7 di masa kekuasaan Ratu Simha 
di kerajaan Kalingga yang terkenal keras dalam penegakan hukum, datangnya 
para pedagang Arab diberitakan cukup banyak oleh sumber-sumber dari 
Dinasti Tang di Cina. 
 Dalam Islam Comes to Malaysia, S.Q. Fatimi menuliskan bahwa pada abad        
ke-10 Masehi telah terjadi migrasi keluarga yang berasal dari bangsa Persia. 
Dan di antara migrasi keluarga-keluarga tersebut yang terbesar adalah sebagai 
berikut:

1) Keluarga Lor
Yaitu keluarga yang datang ke Nusantara pada zaman Raja Nashirudin bin 
Badr yang memegang pemerintahan di wilayah Lor, Persia pada tahun 
300 H/912 M. Keluarga Lor ini tinggal di Jawa dan mendirikan sebuah 
perkampungan dengan nama Loran atau Leran, yang artinya adalah tempat 
tinggal orang Lor.

2) Keluarga Jawani
Keluarga Jawani adalah keluarga yang datang pada zaman Jawani al-Kurdi 
yang memerintah Iran pada kurun waktu tahun 301 H/913 M. Keluarga 
ini menetap di Pasai, Sumatera Utara. Keluarga inilah yang menyusun khat 

Jawi, yang artinya tulisan Jawi yang diambilkan dai nama Jawani, Sultan 
Iran waktu itu.

3) Keluarga Syiah
Yaitu keluarga yang datang ke Nusantara pada masa pemerintahan 
Ruknuddaulah bin Hasan bin Buwaih ad-Dailami pada kurun waktu 357 
H/969 M. Keluarga ini tinggal di bagian tengah Sumatera Timur, dan 
mendirikan perkampungan dengan nama Siak, yang kemudian berkembang 
menjadi Negeri Siak.

4) Keluarga Rumai
Adalah keluarga yang datang dari Puak Sabankarah yang menetap di utara 
dan timur Sumatera. Penulis-penulis Arab, kemudian memberikan sebutan 
untuk pulau Sumatera dengan nama Rumi, al-Rumi, Lambri atau Lamuri.
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Namun sejak catatan dari Dinasti Tang tentang pedagang Arab hingga 
migrasi keluarga-keluarga Persia tersebut, dalam kurun waktu berabad-abad 
kemudian, tidak ditemukan bukti tentang pernah dianutnya Islam secara luas 
di kalangan penduduk Nusantara. Pertanda yang muncul, justru terjadinya 
semacam penolakan dari penduduk setempat tentang upaya-upaya penyebaran 
Islam yang mereka lakukan.

Dapat dikatakan, bahwa secara umum proses masuknya Islam ke Nusantara 
yang ditandai dengan kedatangan para saudagar Arab dan Persia pada abad ke-7 
Masehi, terbukti tidaklah mulus, namun ada kendala hingga memasuki abad 
ke-15. Terdapat jeda dan rentang waktu sekitar delapan abad sejak pertama 
kali Islam datang ke Nusantara yaitu masa di mana Islam belum dianut secara 
luas oleh penduduk pribumi. Dan baru kemudian pada abad ke-15, yaitu masa 
dakwah Islam yang dipelopori oleh tokoh-tokoh sufi yang dikenal dengan 
sebutan Wali Songo, Islam dapat diterima dan diserap ke dalam asimilasi dan 
akulturasi budaya Nusantara.

Meskipun fakta dan data sejarah pada masa ini lebih banyak diperoleh dari 
sumber historiografi dan cerita lisan, namun satu hal yang pasti bahwa pada 
masa itu Islam sudah terdeteksi melalui jaringan kekeluargaan tokoh-tokoh 
masyarakat yang beragama Islam, yang menggantikan kedudukan dan jabatan 
tokoh penting non muslim yang cukup berpengaruh pada masa akhir kerajaan 
Majapahit.

Terdapat bukti sejarah dari arkeologi petilasan Islam di Nusantara yaitu 
keberadaan makam Fatimah binti Maimun bin Hibatallah, yang berada di 
Dusun Leran, Desa Pesucian, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa 
Timur. Dalam prasasti makam tersebut menunjukkan tahun 475 H/1082 M. 
Secara arkeologis, makam Fatimah binti Maimun yang terletak di Desa Leran, 
12 kilometer di sebelah barat kota Gresik dianggap sebagai satu-satunya bukti 
sejarah tertua di Nusantara, yang sepertinya berhubungan dengan peristiwa 
migrasi Suku Lor asal Persia yang datang ke tanah Jawa pada abad ke-10 M.

Selain makam utama Fatimah binti Maimun, di sekitarnya berserakan pula 
makam-makam lain yang tidak ada prasasti dan menunjukkan angka tahun, 
tetapi berdasarkan kajian arkeologis makam-makam tersebut memiliki pola 
ragam hias dari abad ke-16. Jenis nisan serupa dengan yang ditemukan di 
Champa, berisi tulisan tentang doa-doa kepada Allah Swt. Dalam bukunya 
Islam Comes to Malaysia, S.Q. Fatimi menuliskan bahwa jenis khat kufi pada 
nisan di makam-makam di sekitar makam Fatimah binti Maimun tersebut, 
kemungkinan dibuat oleh seorang penganut Syiah. Hal itu didasarkan pada 
argumentasi bahwa pada masa tersebut, muslim yang datang ke Nusantara 
kebanyakan berasal dari Persia yang kemudian bermukim di Timur Jauh, salah 
satunya adalah Suku Lor yang bermigrasi pada abad ke-10 Masehi. 
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Ditemukannya makam Fatimah binti Maimun dan makam-makam lain di 
sekitarnya tersebut, menurut penelitian S.Q. Fatimi sangat mungkin berkaitan 
dengan dakwah Islam yang dilakukan oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim pada 
seperempat akhir abad ke-14 dan seperempat awal abad ke-15. Menurut cerita 
masyarakat di wilayah tersebut, pertama kali Syekh Maulana Malik Ibrahim 
datang ke Desa Sembalo, di sebelah utara Desa Leran. Maulana Malik Ibrahim 
mendirikan masjid untuk beribadah dan kegiatan dakwah di Desa Pesucian. 
Dan setelah membentuk komunitas muslim, beliau berpindah ke Desa Sawo 
di wilayah Gresik.

Dalam The History of Java, Thomas S. Raffles mencatat cerita dari penduduk 

setempat, bahwa Syekh Maulana Malik Ibrahim adalah seorang ulama yang 

termasyhur yang berasal dari Arab, keturunan dari Zainal Abidin dan 

merupakan sepupu Raja Chermen. Maulana Malik Ibrahim menetap bersama 

para Mohamedans (orang-orang Islam) di Desa Leran di Jenggala. Besar 

kemungkinan makam-makam tersebut di atas berhubungan dengan komunitas 

muslim yang dibentuk oleh Maulana Malik Ibrahim di Leran pada seperempat 

akhir abad ke-14. Mereka juga memuliakan makam Fatimah binti Maimun 

yang dianggap sebagai makam muslimah yang lebih tua, sehingga mereka yang 

hidup pada abad ke-16 merasa bangga apabila mereka dimakamkan di area 

makam tua yang dikeramatkan tersebut.

Aktivitas 10.4

Bacalah dengan cermat dan teliti sejarah dakwah Islam di Indonesia 

pada masa Pra Wali Songo tersebut!  Gali kembali informasi dari buku 

di perpustakaan atau dari sumber di internet referensi tentang sejarah 

dakwah Islam di Nusantara sebelum datangnya para Wali Songo. Buatlah 

resume dengan memadukan referensi di atas dan hasil penggalian sumber 

sejarah yang kalian lakukan. Presentasikan di kelas!

2. Sejarah Dakwah Islam Masa Wali Songo
Wali Songo bagi masyarakat muslim Indonesia, memiliki makna khusus 

yang berhubungan dengan keberadaan tokoh-tokoh masyhur di Jawa. Mereka 

berperan penting dalam upaya dakwah dan perkembangan peradaban Islam 

pada abad ke-15 dan abad ke-16 Masehi. Dalam buku Sekitar Wali Songo yang 

dituliskan oleh Solichin Salam, Wali Songo berasal dari Wali dan Songo.  Kata 
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wali berasal dari bahasa Arab, suatu 
bentuk singkatan dari kata waliyullah, 
yang artinya adalah ‘orang yang 
mencintai dan dicintai Allah Swt.’ Dan 
kata songo yang merupakan bahasa 
Jawa yag berarti ‘sembilan’. 

Adapun menurut Prof. K.H. 
R. Moh. Adnan, kata Wali Songo 
merupakan perubahan atau kerancuan 
dalam pengucapan kata sana yang 
berasal dari kata tsana (mulia) yang 
serupa dengan kata terpuji, sehingga 
menurutnya pengucapan yang benar 
adala Wali Sana yang berarti wali-wali 
yang terpuji.

Sehingga Wali Songo berarti Wali Sembilan yakni sembilan orang terpuji 
yang dicintai dan mencintai Allah Swt. Sembilan wali tersebut dipandang 
sebagai mubaligh Islam yang bertugas mendakwahkan Islam di daerah-daerah 
yang belum memeluk Islam di  pulau Jawa. 

Dalam berbagai catatan sejarah di Jawa, tokoh-tokoh Wali Songo 
diasumsikan sebagai tokoh waliyullah sekaligus sebagai waliyul amri, yaitu  
orang-orang yang dekat dengan Allah Swt., terpelihara dari kemaksiatan 
(waliyullah) dan juga orang-orang yang memegang kekuasaan atas hukum 
kaum muslimin, pemimpin, yang berwenang memutuskan dan menentukan 
perkara di masyarakat, baik dalam hal keduniawian maupun dalam hal 
keagamaan (waliyul amri). 

Adapun gelar Sunan berasal dari kata suhun-kasuhun-sinuhun, yang 
dalam bahasa Jawa Kuno berarti menghormati, menjunjung tinggi, lazimnya 
digunakan untuk menyebut guru suci (mursyid thariqah). Sebutan sunan 
juga bermakna ‘Paduka Yang Mulia’ yang merupakam sapaan hormat kepada 
raja atau tuan puteri. Sebutan Sunan ini pun masih digunakan oleh Raja-
raja Mataram Islam termasuk Kerajaan Surakarta saat ini. Begitulah, hampir 
sebagian besar tokoh Wali Songo ini merupakan penguasa dari wilayah tertentu 
untuk urusan duniawi, sekaligus merupakan seorang guru suci.

Gambar 10.5 Wali Songo
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Adapun berkaitan dengan kedudukan dan perannya sebagai waliyullah 

dan waliyul amri, pada akhirnya tokoh-tokoh Wali Songo cenderung dikultus-
individukan oleh masyarakat. Hingga sampai setelah wafatnya pun, makam 
para Wali Songo masih dijadikan pusat ziarah oleh masyarakat. Bahkan bagi 
sebagian masyarakat, makam Wali Songo lebih dikesankan sebagai tempat 
untuk mencari berkah dan keselamatan spiritual yang bersifat mistis. 

Wali Songo menjadi tokoh yang sangat penting di kalangan masyarakat 
muslim Jawa. Hal ini karena ajaran yang mereka bawa merupakan ajaran yang 
unik, sosoknya yang menjadi teladan dan ramah kepada siapa pun, sehingga 
mereka mempermudah menyebarkan ajaran Islam di wilayah Nusantara. 
Adapun wilayah penyebaran Islam yang dilakukan oleh Wali Songo meliputi 
wilayah Jawa Barat hingga ke Jawa Timur yaitu: Cirebon, Demak, Kudus, 
Muria, Surabaya, Tuban, Gresik, Lamongan. 

Proses Islamisasi Jawa pun berjalan damai, jarang terjadi penolakan, 
meskipun kadang-kadang terjadi pertentangan kecil yang tidak bisa dikatakan 
sebagai penolakan atau pemaksaan. Masyarakat di Jawa memeluk Islam, 
melakukan hijrah dengan suka rela, karena Wali Songo menerapkan dakwah 
dengan kelembutan dan kedamaian sehingga mudah diterima dengan sangat 
baik.

Metode yang dipergunakan untuk penyebaran agama Islam di Jawa, 
dilakukan oleh para wali dengan memanfaatkan budaya lokal yang berkembang 
saat itu. Seperti halnya wayang, tembang-tembang atau syair Jawa, gamelan 
atau alat musik Jawa serta upacara-upacara adat yang dipadukan dengan unsur-
unsur ajaran Islam. Para wali memasukkan nilai-nilai dan ajaran agama ke 
dalam berbagai unsur budaya tersebut, sehingga dari yang sebelumnya masih 
bernuansa ajaran Hindu-Budha, maka terjadilah asimilasi dan akulturasi 
budaya dengan ajaran Islam yang menghasilkan harmonisasi dan keserasian.

Adapun Sembilan orang wali yang diyakini masyarakat sebagai Wali Songo 
adalah sebagai berikut:

1) Sunan Gresik
2) Sunan Ampel
3) Sunan Bonang
4) Sunan Drajat
5) Sunan Kalijaga
6) Sunan Kudus
7) Sunan Muria
8) Sunan Gunung Jati
9) Sunan Giri
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3. Metode Dakwah Wali Songo
Sejarah Wali Songo, sangat berkaitan 

erat dengan catatan penyebaran Islam di 
Jawa. Kontribusi mereka dalam membentuk 
masyarakat Islam di Pulau Jawa sangat besar 
bagi peradaban Islam di Nusantara, yang 
akhirnya beberapa abad kemudian agama 
Islam dianut oleh sebagian besar masyarakat 
Jawa, baik di desa maupun di kota, dari pesisir 
pantai hingga pegunungan, dan ajaran Islam benar-benar melekat dalam setiap 
sendi kehidupan masyarakat. 

Wali Songo merupakan suatu dewan dakwah atau dewan mubaligh. Apabila 
salah seorang wali tersebut bepergian atau wafat, maka akan segera digantikan 
oleh wali yang lain. Era Wali Songo sekaligus merupakan pertanda berakhirnya 
dominasi budaya Hindu Budha di Nusantara, yang kemudian digantikan 
dengan kebudayaan Islam. Mereka adalah simbol dan ikon penyebaran Islam 
di Indonesia, khususnya di Jawa. 

Tentu saja selain Wali Songo masih banyak tokoh lain yang berperan, namun 
peranan mereka sangat dominan dan penting dalam penyebaran Islam di Pulau 
Jawa. Sebagai penyebar Islam kepada masyarakat awam yang masih menganut 
ajaran animisme dan dinamisme, para wali tersebut berusaha dengan berbagai 
upaya agar masyarakat mengenal Islam.

Mereka memberikan pengajaran, bertindak sebagai guru yang mengajarkan 
banyak hal tentang Islam kepada murid-muridnya. Pada saat masyarakat 
yang menjadi muridnya memiliki pertanyaan-pertanyaan, para wali akan 
memberikan penjelasan dengan rinci dan detail. Para wali juga memberikan 
teladan langsung, dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam persoalan 
ibadah. Mereka juga menjadi pemimpin kaum muslimin di wilayah yang 
mereka tempati. Selain karena mereka memiliki pengikut yang cukup banyak, 
mereka pun merupakan tokoh dan figur yang disegani oleh masyarakat.

Hampir semua Wali Songo terlibat dalam perkembangan peradaban Islam 
di Nusantara. Adapun mereka memanfaatkan pesantren, kesenian wayang dan 
juga pertunjukan-pertunjukan tradisional sebagai media dakwah Islam dengan 
menyisipkan nilai-nilai Islam ke dalamnya.

Adapun beberapa media dan metode yang digunakan oleh Wali Songo dalam 
berdakwah tentu tidak semuanya bisa relevan dengan konteks perjuangan dan 
dakwah Islam pada masa kontemporer saat ini. Namun tentu saja berpijak 

Gambar 10.6 Gamelan Sunan Bonang
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dari pendekatan dan juga strategi dakwah yang dilakukan oleh para Wali 
Songo tersebut, dapat diambil pelajaran, bagaimana berdakwah dengan tetap 
menjunjung nilai-nilai adat, tradisi, kebiasaan dan local wisdom masyarakat 
setempat, agar dakwah yang dilakukan di era modern seperti saat ini, tetap 
dapat diterima oleh masyarakat sebagaimana diterimanya cara-cara dakwah 
Wali Songo pada zamannya.

Berikut ini merupakan beberapa strategi dan metode dakwah yang penuh 
dengan kedamaian yang ditempuh oleh Wali Songo, yaitu:

1) Ceramah
Merupakan strategi dakwah yang dilakukan dengan jumlah jamaah 
yang cukup banyak. Sampai dengan saat ini, metode ini masih sering 
dipergunakan oleh para mubaligh, ustadz atau penceramah dalam rangka 
syiar Islam kepada masyarakat luas.

2) Tanya Jawab – Diskusi
 Metode ini tidak saja dilakukan dalam konteks dakwah, namun dalam 

penyampaian materi di dunia pendidikan pun, masih menggunakan 
metode ini, karena dirasa masih efektif untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan pemikiran orang lain, serta efektif untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai pada seseorang yang terlibat dalam forum diskusi dan tanya 
jawab tersebut.

 Terhadap tokoh-tokoh masyarakat garis keras pun, para wali menerapkan 
metode diskusi atau musyawarah untuk mencapai sebuah kesepakatan 
tentang sikap saling toleran dan menghormati satu sama lain dengan baik.

3) Keteladanan
Wali Songo memberikan teladan yang nyata kepada masyarakat. Seorang 
tokoh agama dan seorang mubaligh harus mampu memberikan teladan, 
karena masyarakat akan benar-benar secara suka rela mengikuti ajaran 
yang dilakukan oleh orang-orang yang berjiwa mulia lahir dan batin, dan 
layak dijadikan figur panutan oleh mereka

4) Pendidikan
Pesantren-pesantren, pengajian dan juga pengajaran yang dilakukan oleh 
para Wali Songo merupakan lembaga yang produktif untuk melakukan 
transfer of knowledge dan transfer of value kepada para santri (murid) yang 
belajar di dalamnya. 
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5) Bi’tsah dan Ekspansi
Beberapa Wali Songo menempuh strategi mengirimkan utusan kepada 
beberapa daerah tertentu untuk melakukan ekspansi dan perluasan syiar 
Islam. Contoh yang dilakukan oleh Sunan Giri yang mengirimkan utusan 
sekaligus bertindak sebagai juru dakwah keluar Pulau Jawa yaitu Madura, 
Bawean, Kangean, Ternate dan Tidore. Hal ini semakin menjadikan 
akselerasi ketersebaran ajaran Islam di Nusantara terjadi dengan lebih cepat.

6) Kesenian
Kekayaan budaya, bahasa, adat dan kesenian daerah menjadi salah satu 
metode yang mengalami akulturasi dan asimilasi dengan nilai-nilai dan 
ajaran Islam yang populer sebagai media dakwah pada masa Wali Songo. 
Bagaimana para wali menyisipkan ajaran-ajaran Islam pada kesenian 
wayang yang semula berisi kisah-kisah Maha Bharata dari India, disisipkan 
kisah-kisah bernuansa Islami, kesenian gamelan dengan gending-gending 
Jawa yang syairnya digubah sedemikian rupa dengan syair yang berisi 
syiar Islam, nilai-nilai tauhid, kerelaan menyembah Allah Swt., tidak 
menyekutukannya dengan menyembah sesuatu selain dari Allah Swt. 
dan sebagainya. Hal tersebut menjadi sarana dakwah yang efektif karena 
para wali bisa menyisipkan tuntunan Islam melalui tontonan budaya yang 
sangat ampuh untuk menarik minat dan perhatian masyarakat untuk lebih 
memperdalam ajaran Islam.

7) Silaturrahim
Para Wali Songo tidak jarang melakukan kunjungan dan silaturahim kepada 
masyarakat. Menyisipkan pesan damai, ajaran Islam yang penuh dengan 
kelembutan dan kasih sayang, disampaikan dengan akhlak yang baik dan 
penuh dengan adab dan sopan santun, sehingga membuat masyarakat 
menjadi tertarik dan terpesona dengan keindahan ajaran Islam yang dibawa 
oleh para wali tersebut.  
Demikianlah, Wali Songo melakukan upaya-upaya dakwah dengan penuh 
kedamaian. Pendekatan kepada masyarakat pribumi, dilakukan dengan 
menggunakan akulturasi dan asimilasi budaya Islam dengan budaya 
lokal. Metode ini merupakan metode yang dikembangkan oleh para sufi 
golongan Sunni yaitu menerapkan ajaran Islam dengan keteladanan yang 
baik. Adapun aliran teologi yang dianut oleh para Wali Songo merupakan 
aliran teologi Asy’ariyah dan ajaran sufisme mengarah kepada ajaran sufi 
dari Al-Ghazali.
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4. Wali Songo dan Pembentukan Masyarakat Islam di 
Nusantara

Aktivitas 10.5

1. Buatlah kelas menjadi beberapa kelompok!
2. Salin kembali bagan silsilah dan hubungan antar wali tersebut di buku 

tulis kamu! Ceritakan kembali alur nasab dan hubungan mereka, 
hingga sampai kepada garis keturunan Rasulullah Saw. di depan 
kelasmu!

1. Sunan Gresik
Maulana Malik Ibrahim atau yang lebih dikenal dengan sebutan Sunan 

Gresik, merupakan tokoh yang pertama kali dipercaya sebagai penyebar ajaran 
Islam di tanah Jawa. Diperkirakan Maulana Malik Ibrahim datang ke Gresik 
pada kurun waktu tahun 1404 M. Maulana Malik Ibrahim adalah seorang 
ulama yang berasal dari Arab. Tidak terdapat bukti sejarah yang meyakinkan 
mengenai nasab dan asal keturunan Maulana Malik Ibrahim, namun masyarakat 
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pada umumnya menyepakati bahwa ia bukanlah orang 
Jawa asli. Ia juga disebut dengan julukan Syekh Maghribi 
yang kemungkinan mengisyaratkan asal keturunannya, 
yakni wilayah Arab Maghrib di Afrika Utara. 

Peran dakwah Maulana Malik Ibrahim dilakukan 
di Gresik hingga wafat pada tahun 1419 M. Kerajaan 
yang berkuasa pada saat era dakwah Maulana Malik 
Ibrahim adalah Kerajaan Majapahit yang kebanyakan 
masyarakatnya masih menganut ajaran Hindu atau 
Budha, mengikuti agama dari raja yang saat itu berkuasa.

Kondisi keberagamaan masyarakat Gresik waktu itu sudah terbelah. Karena 
sudah ada yang menganut Islam, tapi masih banyak yang menganut agama 
Hindu, bahkan masih ada yang tidak menganut agama apa pun sama sekali. 

Namun sifat ramah dan penuh dengan kedamaian yang dimiliki oleh 
Maulana Malik Ibrahim tidak hanya kepada umat Islam saja tetapi juga kepada 
pada penganut Hindu dan Budha membuat dirinya dikenal sebagai tokoh yang 
dikagumi dan dihormati. Kelembutan yang ada dalam dirinya itulah yang 
menarik hari penduduk setempat secara suka rela masuk agama Islam dan 
menjadi pengikutnya.

Apalagi dalam ajaran Islam tidak mengenal kastanisasi sebagaimana 
ajaran Hindu sebelumnya. Pada ajaran Hindu, terdapat sistem kasta yaitu 
pengelompokan atau penggolongan manusia berdasarkan golongan tertentu 
yaitu: (1) Kasta paling tinggi adalah kasta Brahmana yaitu golongan tokoh 
agama, pendeta dan rohaniawan yang bekerja di bidang spiritual; (2) kasta 
yang kedua adalah Ksatria, yaitu golongan bangsawan, para kepala dan anggota 
lembaga pemerintahan; (3) kasta ketiga adalah Waisya yaitu para pekerja di 
sektor ekonomi seperti pedagang;  dan (4) kasta Sudra yaitu para pekerja yang 
bertugas untuk membantu dan melayani para kasta di atasnya. 

Dari keempat kasta tersebut, kasta Sudra-lah yang merupakan kasta yang 
paling banyak dijumpai di Gresik. Kasta ini terdiri dari rakyat jelata, orang 
miskin, orang-orang yang tertindas dan orang-orang yang kurang pandai. Pada 
umumnya mereka adalah pekerja kasar di sektor informal, yang tidak diijinkan 
untuk bergaul dan menikah dengan orang yang berlainan kasta. 

Hal tersebut menjadikan Maulana Malik Ibrahim tergerak untuk melakukan 
perbaikan, karena dalam ajaran Islam, pengelompokan manusia berdasarkan 
kasta merupakan kerusakan moral dan tidak sesuai dengan ajaran Islam, di 
mana tidak ada yang membedakan derajat satu orang dengan orang yang lain 
melainkan ketakwaannya kepada Allah Swt.

Gambar 10.7
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Namun demikian untuk merubah dari sistem kastanisasi kepada non 
kastanisasi seperti ajaran Islam bukanlah hal yang mudah. Yang dilakukan 
Maulana Malik Ibrahim adalah melakukan pendekatan kepada masyarakat 
melalui pergaulan. Ia selalu membiasakan budi bahasa yang ramah dan 
santun dan tidak menunjukkan pertentangan dan perlawanan kepada ajaran 
dan kepercayaan penduduk pribumi. Ia memperlihatkan keindahan dan 
kemuliaan yang dibawa oleh ajaran Islam. Sehingga berkat keramah-tamahan 
dan kehalusan budi pekertinya tersebut, banyak masyarakat pribumi yang 
kemudian menganut agama Islam.

Pada mulanya Maulana Malik Ibrahim berdakwah di kalangan orang-
orang yang tersisih karena perbedaan kasta tersebut, ia memperkenalkan 
Islam melalui adab dan perilaku maupun informasi yang ia sampaikan kepada 
masyarakat sehingga sering terjadi kajian yang panjang dan mengasikkan. 
Kemudian setelah berhasil memikat hati masyarakat, Maulana Malik Ibrahim 
menempuh cara dagang. Aktivitas niaga ini membawanya mengenal semakin 
banyak orang dan masyarakat yang lebih luas, khususnya orang-orang kerajaan 
Majapahit dan para bangsawan yang terlibat dalam transaksi perniagaan 
dengannya. 

Setelah aktivitas perniagaan dan dakwah kepada para bangsawan ini 
berjalan lancar, Maulana Malik Ibrahim pergi ke Trowulan, ibukota kerajaan 
Majapahit untuk bertemu Raja. Meskipun Raja tidak berkenan masuk Islam, 
namun kehadirannya disambut baik bahkan ia diberikan sebidang tanah di 
daerah pinggiran Gresik. Wilayah tersebut saat ini dikenal dengan nama Desa 
Gapura.

Kemudian setelah mendapatkan tanah dan ijin dari Raja untuk 
mengembangkan syiar Islam, Maulana Malik Ibrahim lalu menyiapkan kader 
dengan mendirikan dan membuka pondok pesantren. Pesantren adalah sebuah 
lembaga yang dipergunakan untuk mendidik dan menyiapkan pemuka-
pemuka agama selanjutnya. Dan setelah selesai membangun pondok pesantren 
di Desa Leran, pada tahun 1419 M Syekh Maulana Malik Ibrahim pun wafat 
dan dimakamkan di Desa Gapura, Gresik, Jawa Timur. Oleh karena itulah ia 
juga disebut dengan Sunan Gresik.

Di antara peninggalan-peninggalan Sunan Gresik adalah percampuran, 
asimilasi dan akulturasi budaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Islam 
adalah agama yang fleksibel, tidak kaku dan tidak mengandung unsur paksaan 
bagi pemeluknya. Dan seharusnya metode dakwah seperti inilah yang dianut 
oleh para pendakwah kontemporer saat ini. Dalam menghadapi adat istiadat, 
tradisi, kepercayaan, aliran dan kelompok-kelompok yang berbeda golongan, 
hendaklah yang dikedepankan adalah sifat humanis, ramah, damai dan 
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menebar kemuliaan, sehingga Islam dapat diterima sebagai sebuah agama 
dengan pesan damai, bukan sebaliknya, Islam dipandang sebagai kelompok 
ekstrim dan radikal karena sikapnya terhadap umat dan golongan lain yang 
sekiranya berbeda.

2. Sunan Ampel
Nama asli dari Sunan Ampel adalah Raden 

Rahmat. Ia lahir pada tahun 1401 M kemudian 
datang ke pulau Jawa sekitar tahun 1443 M., dan 
meninggal pada tahun 1481 M. di Demak dan 
dimakamkan di Ampel, Surabaya. Ia merupakan 
putra Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik) dari 
seorang istri yang berasal dari Negeri Champa. 
Para sejarawan kesulitan untuk menentukan 
Negeri Champa tersebut, namun sebagian mereka 
berkeyakinan bahwa Champa yang dimaksud adalah sebutan sebuah daerah 
bernama Jeumpa di Aceh. 

Ayah Sunan Ampel adalah Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik). Ibunya 
bernama Dewi Candrawulan. Sunan Gresik memiliki dua orang istri yaitu Dewi 
Candrawulan dan Dewi Karimah. Dengan Dewi Karimah ia memiliki dua 
orang putra yaitu Dewi Murtasih (istri Raden Fatah, sultan pertama kerajaan 
Demak Bintoro) dan Dewi Murtasimah (istri Raden Paku/Sunan Giri). 

Dengan istri kedua Dewi Candrawulan, ia memiliki lima orang putera yaitu 
Siti Syareat, Siti Mutmainah, Siti Sofiah, Raden Maulana Makdum Ibrahim 
(Sunan Bonang) serta Syarifudin atau Raden Kosim (Sunan Drajat). 

Sunan Ampel hidup pada zaman Majapahit yang mengalami kemunduran 
drastis pasca ditinggal wafat Maha Patih Gajah Mada dan Prabu Hayam Wuruk. 
Majapahit terpecah karena terjadi banyak perang saudara dan para adipati 
tidak loyal lagi kepada pemerintah kerajaan. Pembayaran pajak dan upeti 
tidak sampai ke kerajaan dan lebih sering dinikmati oleh para adipati. Kaum 
bangsawan dan para pangeran juga memiliki kebiasaan buruk dengan berpesta 
pora, berjudi dan mabuk-mabukan. Prabu Brawijaya yang melanjutkan 
pemerintahan Prabu Hayam Wuruk menyadari bahwa apabila kebiasaan 
tersebut dilanjutkan, maka negara akan menjadi lemah, dan jika negara lemah, 
dengan mudah musuh akan menghancurkan kerajaan Majapahit.

Berdasarkan pada situasi yang memprihatinkan tersebut, kerajaan akhirnya 
memanggil Raden Rahmat putra dari Dewi Candrawulan di Negeri Champa 
yang terkenal sebagai seseorang yang mendidik dan mengatasi kemorosotan 
moral di kalangan masyarakat. Pada Babad Diponegoro disebutkan bahwa 

Gambar 10.8
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akhirnya Raden Rahmat (Sunan Ampel) memiliki pengaruh yang cukup 
kuat di kerajaan Majapahit. Meskipun Raja Brawijaya menolak masuk Islam, 
namun ia memberikan keleluasaan kepada Sunan Ampel untuk mengajarkan 
Islam kepada rakyatnya, asalkan dilakukan dengan tanpa paksaan. Dan selama 
tinggal di Majapahit, Raden Rahmat dinikahkan dengan Nyi Ageng Manila, 
puteri Bupati Tuban. Sejak saat itulah gelar kerajaan melekat di depan namanya, 
diperlakukan sebagai keluarga keraton Majapahit dan semakin disegani oleh 
masyarakat.

Raden Rahmat kemudian membangun pesantren sebagai lembaga 
pendidikan untuk terus mengajarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat, 
sehingga Islam semakin berkembang di wilayah Ampel. Pesantren tersebut 
mengadopsi konsep pusat pendidikan yang telah berdiri pada masa Hindu 
Budha. Ia tidak pernah memaksanakn ajaran-ajaran lama untuk serta-merta 
dihapuskan. Bahkan ia justru menjadikannya sebagai sarana untuk mengenalkan 
Islam. Misalnya penamaan tempat ibadah dari kata ‘sanggar’ pada era Hindu 
Budha diganti menjahi ‘langgar’. Kata ‘shastri’ yang merujuk pada orang-orang 
yang membaca kitab suci agama Hindu diubah menjadi ‘santri’ yaitu orang-
orang yang sedang memperdalam ajaran Islam, menggunakan istilah untuk 
salat dengan kata sembahyang yaitu berasal dari kata ‘sembah’ dan hyang.

Sunan Ampel memiliki toleransi yang tinggi dengan tidak pernah 
mempermasalahkan adanya perbedaan. Siapa saja baik itu keluarga kerajaan, 
bangsawan, hingga rakyat yang paling rendah sekalipun bisa menjadi pemeluk 
agama Islam. Sehingga karena hal itulah nama dan ajaran yang dibawa oleh 
Sunan Ampel semakin dikenal luas oleh masyarakat.

Sunan Ampel mengenalkan ajaran yang sangat berkaitan dengan kebiasaan 
masyarakat kala itu, yaitu ajaran Moh Limo. Moh Limo berasal dari bahasa 
Jawa yaitu emoh (tidak mau) dan limo (lima). Artinya ajaran yang mengajak 
masyarakat untuk tidak melakukan lima hal yang tercela. Kelima hal tersebut 
adalah:
1) Moh main yaitu tidak mau berjudi, mengundi nasib dan memasang taruhan
2) Moh ngombe yaitu tidak mau mabuk, minum-minuman keras dan 

mengkonsumsi arak/tuak.
3) Moh maling yaitu tidak mau mencuri dan mengambil barang yang bukan 

miliknya.
4) Moh madat yaitu menolak untuk merokok, menggunakan narkotika dan 

hal-hal lain yang memabukkan
5) Moh madon yaitu menolak untuk bermain perempuan yang bukan istrinya.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi berkembangnya Islam pada masa 
kerajaan Majapahit yang saat itu bernapaskan agama Hindu. Di antaranya 
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adalah Sunan Ampel tidak melakukan konfrontasi atau pemaksaan terhadap 
masyarakat untuk memeluk agama Islam. Sunan Ampel yang diminta oleh 
kerajaan untuk mengembalikan budi pekerti dan akhlak masyarakat Majapahit 
yang mengalami degradasi dan kemerosotan moral pasca wafatnya Maha Patih 
Gajah Mada dan Prabu Hayam Wuruk. Dari situlah Sunan Ampel menyisipkan 
pengajaran tentang adab, norma dan nilai-nilai Islam kepada masyarakat 
Majapahit.

Sunan Ampel menyampaikan ajaran tersebut dengan cara yang lembut dan 
tanpa paksaan, tanpa kekerasan dan semua aktivitas dakwahnya dilakukan 
dengan cara ‘mengundang’ bukan dengan ‘menyuruh’. Dan yang harus 
diperhatikan oleh generasi Islam pada zaman modern saat ini adalah sejak 
pedagang Arab masuk ke Nusantara untuk pertama kalinya, Islam tidak pernah 
melakukan kekerasan karena Islam membawa misi perdamaian, baik dalam 
urusan ekonomi, politik, sosial maupun budaya. Hal inilah yang menjadi faktor 
utama cepat berkembangnya Islam di tanah Jawa.

3. Sunan Bonang
Sunan Bonang merupakan salah satu dari Wali 

Songo yang berperan dalam menyebarkan Islam 
di pulau Jawa, melanjutkan misi dakwah yang 
disampaikan sebelumnya oleh Sunan Ampel. Nama 
asli Sunan Bonang adalah Raden Makdum Ibrahim 
lahir sekitar abad ke-14 Masehi, kurang lebih pada 
tahun 1465 M dan wafat pada tahun 1525 M dan 
dimakamkan di Tuban, Jawa Timur. Sunan Bonang 
merupakan putra dari Sunan Ampel dengan istrinya 
Dewi Candrawati, puteri dari salah satu tumenggung kerajaan Majapahit di 
wilayah Tuban, sehingga dapat dikatakan bahwa Sunan Bonang merupakan 
keturunan dari salah seorang pembesar kerajaan Majapahit.

Nama Sunan Bonang diberikan kepadanya karena salah satu media yang 
ia pergunakan untuk berdakwah adalah menggunakan alat musik tradisional 
yaitu gamelan, dan salah satu instrument musiknya bernama bonang. Dengan 
strategi dan media dakwah tersebut semakin banyak masyarakat yang menjadi 
pengikutnya,  sehingga lama kelamaan Raden Makdum Ibrahim lebih dikenal 
dengan nama Sunan Bonang.

Sunan Bonang mempelajari ilmu agama dari pesantren Sunan Ampel, 
ayahnya sendiri. Kemudian ia melanjutkan memperdalam ilmu agama Islam 
sampai keluar pulau Jawa bahkan sampai di Pasai, yang pengajarnya berasal 
dari Timur Tengah maupun India.

Gambar 10.9
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Selesai belajar ilmu agama di Pasai, Sunan Bonang kembali ke Jawa dan 
meneruskan jejak ayahandanya untuk menyebarkan ajaran Islam. Sunan 
Bonang kemudian menjadi salah satu dari Wali Songo yang berdakwah di 
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur seperti Rembang, Lasem dan Tuban. 
Ia pun menyebarkan Islam dengan cara-cara seperti yang ditempuh oleh 
ayahandanya.

Sunan Bonang pun menggunakan pendekatan budaya sebagai sarana 
dakwahnya. Ia tidak serta merta mengganti budaya yang telah berkembang 
sebelumnya di wilayah dakwahnya, namun menyerap budaya yang sudah 
ada kemudian dipadukan dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. Sunan Bonang 
memanfaatkan salah satu alat musik tradisional yang ada di Jawa Timur yaitu 
bonang yang merupakan salah satu instrumen dalam set gamelan Jawa. Sunan 
Bonang dianggap memiliki kreatifitas dan daya seni yang luar biasa karena 
selain memainkan alat musik ia juga berdakwah.

Di antara masyarakat awam yang ada di wilayah Tuban, yang belum 
tertarik untuk masuk Islam, tetapi mereka tertarik terlebih dahulu dengan 
permainan alat musik bonang, dan hal tersebut tidak menjadi persoalan bagi 
Sunan Bonang. Ia menerima dengan senang hati apapun respons masyarakat 
terhadapnya. Sebab baginya, tertarik dengan permainan bonang terlebih 
dahulu, setelah terbiasa mendengar permainan bonang yang di dalamnya ia 
juga berkesempatan untuk berdakwah, kelak masyarakat pun akan menerima 
ajaran Islam yang ia bawa dengan penuh kerelaan.

Kreatifitas permainan bonang yang dilakukan oleh Sunan Bonang juga 
dipadukan dengan kepandaiannya menyusun syair-syair yang ia masukkan 
ajaran-ajaran dakwah untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada 
masyarakat. Dengan cara yang begitu kreatif, akhirnya banyak masyarakat 
yang tertarik, apalagi syair-syair yang disusun oleh Sunan Bonang berisi ajaran 
Islam yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Sunan Bonang sering 
menyenandungkan syair-syair tersebut di kerajaan Majapahit. Kompetensi dan 
kemampuannya membawakan syair-syair yang diiringi musik gamelan tersebut  
dianggap sebagai sebuah karya seni sekaligus sebagai sarana dakwah sehingga 
semakin banyak masyarakat yang menjadi pengikutnya memeluk ajaran Islam.

Syair-syair dengan nilai sastra berisi tentang keindahan dan disisipkan 
ajaran-ajaran Islam yang diciptakan oleh Sunan Bonang ini, kemudian dikenal 
dengan nama Suluk. Sampai saat ini suluk-suluk tersebut masih dapat dibaca 
dan dipahami sebagai referensi untuk menjalankan ajaran dakwah Islam di 
era modern saat ini pun. Suluk tersebut berbentuk prosa atau puisi-puisi yang 
kemudian dilantunkan dengan iringan alat musik bonang.
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Melalui suluk, Sunan Bonang terus menyampaikan kedalaman makna 
ajaran Islam kepada pengikutnya. Suluk sendiri memiliki arti mengenal atau 
mendekatkan diri kepada Allah Swt., sehingga syair-syair yang diciptakan 
tidak hanya memiliki keindahan dari unsur sastra, tetapi juga berisi tentang 
ajaran mengenai kecintaan kepada Sang Pencipta Allah Swt. Sunan Bonang 
menanamkan kepada masyarakat dan pengikutnya bahwa cinta kepada 
Sang Pencipta adalah cinta yang hakiki, bersifat mendalam dan menyeluruh, 
sehingga apabila manusia telah mencintai Tuhannya, maka manusia akan 
mampu menemukan kedamaian hati yang sesungguhnya. 

Di antara suluk Sunan Bonang yang masih terkenal sampai saat ini adalah 
Suluk Tombo Ati yang syairnya adalah sebagai berikut:

Tombo ati, iku limo ing wernane, kaping pisan maca Qur’an lan maknane, 
kaping pindho, salat wengi lakono, kaping telu wong kang saleh kumpulono. 
Kaping papat, kudu weteng ingkang luwe, kaping limo dzikir wengi ingkang 
suwe. Salah sawijine, sopo biso nglakoni, insya Allah, Gusti Allah nyembadani’

Yang artinya adalah sebagai berikut:
“Óbat hati, ada lima perkaranya, yang pertama baca Qur’an dan maknanya, 

yang kedua salat malam dirikanlah, yang ketiga berkumpullah dengan orang saleh. 
Yang keempat perbanyaklah berpuasa, yang kelima zikir malam perpanjanglah. 
Salah satunya, jika kita menjalani, moga-moga Gusti Allah mencukupi”.

Demikianlah, Sunan Bonang dikenal sebagai seorang wali yang menyebarkan 
agama Islam di pulau Jawa, juga merupakan seorang seniman. Tidak ada catatan 
bahwa Sunan Bonang pernah melakukan pemaksaan dalam penyebaran agama 
Islam. Sejarah justru mencatat tentang kecemburuan dari tokoh masyarakat 
setempat yang merasa tersaingi oleh kehadiran Sunan Bonang yang berasal 
dari luar daerah, tetapi justru diterima dengan baik oleh masyarakat.

Tokoh yang menentang Sunan Bonang tersebut bernama Ki Buto Locaya 
dan Nyai Plencing yang menganut kepercayaan Bairawa-Bairawi. Keduanya 
menentang Sunan Bonang dan menghasut masyarakat untuk melakukan 
perlawanan. Meskipun demikian Sunan Bonang tidak memberikan perlawanan 
balik. Ia berpindah ke daerah lain dan tetap menyampaikan ajaran dakwah 
Islam di daerah lain.

Sunan Bonang memang tidak pernah tercatat memiliki pasukan dari 
pengikutnya, untuk memerangi masyarakat yang enggan memeluk agama 
Islam. Pun juga tidak pernah melakukan perlawanan terhadap orang-orang 
yang menentangnya. Justru dengan kepandaiannya berbaur dan beradaptasi 
dengan masyarakat setempat, ia mampu menyatu dengan aspek-aspek 
kehidupan yang kemudian ia manfaatkan untuk menyisipkan nilai-nilai Islam 
kepada masyarakat.
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Memang seharusnya demikianlah strategi dakwah yang harus dilakukan 
untuk menyampaikan ajaran kepada masyarakat, dilakukan dengan penuh 
kedamaian, tidak konfrontatif, penuh kelembutan dan kasih sayang serta 
menghindari permusuhan dengan tidak memancing dan terpancing untuk 
melakukan dakwah dengan kekerasan, apalagi pada masyarakat yang majemuk 
dan plural di era modern saat ini.

4. Sunan Drajat
Sunan Drajat adalah salah satu putra dari Sunan 

Ampel, dan merupakan saudara dari Sunan Bonang. 
Nama aslinya adalah Raden Qosim atau juga dikenal 
dengan nama Syarifuddin. Ia lahir pada abad ke-15 
M. sekitar tahun 1470 M. dan wafat pada tahun 
1522 M. dan dimakamkan di Desa Drajat, wilayah 
Lamongan Jawa Timur.

Sunan Drajat menghabiskan masa mudanya 
untuk belajar agama Islam kepada ayahnya Sunan Ampel, di Ampel Denta, 
Surabaya. Seperti halnya kakaknya, Sunan Bonang yang belajar Islam tidak 
hanya dari pesantren ayahandanya, Sunan Drajat pun memperdalam agama 
Islam dari para ulama yang datang bersama kapal-kapal dagang Arab. Sunan 
Drajat kemudian memperoleh ilmu pengetahuan yang semakin luas dan 
mendalam.

Ia melakukan dakwah pertama kali di wilayah Gresik. Dakwahnya dilakukan 
dengan menyusuri pantai utara Jawa. Sepanjang perjalanan dakwahnya Sunan 
Drajat bertemu dengan masyarakat penganut Hindu-Budha dan berdakwah 
secara langsung. Tidak seperti Sunan Bonang yang menggunakan media 
gamelan untuk menyampaikan misi dakwahnya kepada masyarakat saat itu.

Sunan Drajat mendarat pertama kali di wilayah Jelak, Banjarwati pada akhir 
abad ke-15. Sunan Drajat kemudian membangun sebuah musala yang dijadikan 
sebagai sebuah tempat untuk beribadah. Musala tersebut juga ia pergunakan 
untuk berbagai kepentingan dakwah. Semakin banyak orang yang memeluk 
agama Islam, maka kemudian musala tersebut berkembang menjadi pesantren 
yang ia jadikan sebagai lembaga pendidikan untuk mengajarkan Islam kepada 
masyarakat.

Desa Banjarwati kemudian menjadi semakin ramai. Bahkan banyak orang 
yang datang dari luar daerah karena mendengar kabar bahwa Sunan Drajat 
adalah adik dari Sunan Bonang yang terkenal piawai dalam melantunkan syair-
syair dan memainkan gamelan. Sehingga lama kelamaan desa tersebut menjadi 
semakin banyak penduduk dan bangunan huniannya, dan selanjutnya nama 
desa itu pun berubah menjadi Banjaranyar.

Gambar 10.10
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Setelah dirasa masyarakat di Banjaranyar cukup mapan dengan nilai-
nilai dan praktik ajaran Islam, ia pun melanjutkan perjalanan meninggalkan 
pesisir utara Jawa dan tiba di sebuah desa bernama Drajat. Di desa tersebut, 
ia melanjutkan misi dakwah mengajak masyarakat Jawa yang saat itu masih 
memeluk keyakinan Hindu-Budha untuk memeluk agama Islam.

Berikutnya Sunan Drajat melanjutkan perjalanan dakwahnya menuju ke 
Lamongan yang saat itu masih diperintah oleh Sultan Demak. Sunan Drajat 
memilih tempat di lokasi pegunungan karena dianggap aman dari banjir. Bukit 
tersebut kemudian diberi nama Ndalem Dhuwur, yang di atasnya kemudian 
Sunan Drajat mendirikan masjid untuk melaksanakan segala ibadah dan 
dakwah ajaran Islam kepada murid-murid dan masyarakatnya yang baru 
memeluk Islam.

Akhirnya Sunan Drajat wafat pada abad ke-16 M. pada tahun 1522 M., dan 
peninggalan-peninggalannya disimpan sebagai bukti sejarah perkembangan 
Islam di kota Gresik dan kota Lamongan Jawa Timur.

Adapun metode dakwah yang ditempuh oleh Sunan Drajat adalah dengan 
cara yang bijak dan halus. Ia selalu mengajarkan kepada pengikutnya untuk 
tidak saling menyakiti, karena sebagai sesama muslim sebaiknya harus hidup 
rukun dan damai jangan sampai terpecah belah. Ia menghindari cara-cara 
paksaan dalam mengajarkan agama Islam. Ia berdakwah melalui masjid atau 
musala, yang dilakukan sekaligus dengan praktik ibadahnya.

Ia terkenal dengan nasihat-nasihatnya tentang kehidupan yang kemudian 
disesuaikan dengan ajaran Islam. Sunan Drajat memperkenalkan Islam melalui 
konsep dakwah bil-hikmah, dengan cara-cara yang bijak dan tidak memaksa. 
Dalam menyampaikan ajarannya ia menemput empat cara yaitu:

a. Pengajian secara langsung di langar atau musala
b. Penyelenggaraan pendidikan di pesantren
c. Memberikan nasihat dan fatwa untuk penyelesaian sebuah masalah
d. Melalui kesenian tradisional yaitu melalui tembang pangkur (pangudi isine 

Qur’an/mendalami makna Al-Qur’an) dengan iringan gending gamelan.

Adapun inti dari ajaran Sunan Drajat adalah Catur Piwulang (Empat 
Pengajaran) yaitu:

1) Paring teken marang wong kang kalunyon lan wuto (memberikan tongkat 
kepada orang yang buta)

2) Paring pangan marang wong kang kaliren (memberi makan kepada orang 
yang kelaparan)

3) Paring sandhang marang wong kang kawudan (memberi pakaian kepada 
orang yang telanjang)
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4) Paring payung marang wong kang kodanan (memberikan payung kepada 
orang yang kehujanan)

Pesan welas asih dari catur piwulang tersebut kepada umat Islam untuk 
selalu memberikan pertolongan kepada orang yang mengalami kesulitan, tanpa 
melihat suku, agama, ras atau golongannya. Kapan saja kita melihat orang yang 
sedang dalam kesulitan baik fisik, sandang, pangan, papan dan kondisi apa 
pun, maka ringankanlah untuk memberikan pertolongan.

Pada saat melakukan penyebaran Islam di tanah Jawa pun, Sunan Drajat 
selalu beradaptasi dan menyesuaikan ajarannya dengan kondisi masyarakat 
setempat. Ia tidak serta merta memerintahkan dan memaksa orang-orang yang 
menganut ajaran Hindu-Budha untuk segera memeluk agama Islam. Sunan 
Drajat menggunakan strategi untuk menarik perhatian masyarakat agar datang 
ke tempat kediamannya. Ia menggunakan kesenian tradisional yang ada di 
daerah tersebut yaitu tembang-tembang yang diiringi dengan musik gamelan. 
Karena pendekatan melalui karya seni yang ia kembangkan, maka tidak sedikit 
masyarakat yang berbondong-bondong datang ke kediaman Sunan Drajat 
untuk menyaksikan syiar dan dakwahnya yang kemudian membawa mereka 
untuk masuk Islam. 

Sunan Drajat banyak memberikan pesan-pesan yang menjadi pengingat 
bahwa ajaran Islam adalah ajaran yang menekankan pada perdamaian, baik 
perdamaian kepada Yang Maha Kuasa maupun perdamaian kepada diri 
sendiri. Ia selalu mengingatkan murid-muridnya agar selalu bersikap saling 
tolong menolong terhadap sesama demi terciptanya sebuah tatanan kehidupan 
masyarakat yang akur dan makmur.

5. Sunan Kudus
Sunan Kudus merupakan salah satu dari 

sembilan wali yang menyebarkan Isalm di tanah 
Jawa. Nama aslinya adalah Sayyid Ja’far Shadiq 
Azmatkhan. Ia diperkirakan lahir pada sekitar 
tahun 1500 M. di daerah Jipang Panolan, sebelah 
utara kota Blora, wafat tahun 1550 M. dan 
dimakamkan di Kudus, Jawa Tengah. Ayahnya 
adalah Sunan Ngudung dan ibunya bernama 
Syarifah. Jika diurutkan nasabnya, Sunan Kudus 
adalah keturunan ke-24 dari Nabi Muhammad 
Saw. 

Sejak kecil Sunan Kudus dipanggil dengan nama Ja’far Shadiq. Ia mandalami 
agama Islam melalui ayahnya sendiri, sejak kecil hingga menginjak masa 

Gambar 10.11
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remaja. Sejak kecil ia memang bercita-cita untuk menjadi juru dakwah dan 
menyebarkan ajaran Islam. Selain memperdalam ilmu agama Islam melalui 
ayahnya, ia juga belajar ilmu agama kepada Kiai Telingsing dan Sunan Ampel. 
Kiai Telingsing adalah seorang ulama yang berasal dari Tiongkok, yang datang 
ke tanah Jawa bersama dengan armada laut Laksamana Cheng Hoo. Mereka 
datang dari daratan Tiongkok untuk menyebarkan Islam, juga untuk mengikat 
tali persaudaraan dengan orang Jawa.

Sunan Kudus juga mempelajari ilmu kemasyarakatan, politik, budaya, seni 
dan perdagangan. Semenjak Sunan Kudus belajar kepada Kiai Telingsing, ia 
menjadi lebih tekun, disiplin dan tegas dalam mengambil keputusan. Ia pun 
menjadikan hasil belajarnya sebagai bekal untuk mendakwahkan agama 
Islam. Salah satu keinginannya adalah menyebarkan agama Islam di tengah 
masyarakat yang masih menganut Hindu-Budha. Ia berhadapan dengan 
masyarakat yang taat kepada kepercayaan lamanya dan sulit untuk diubah. 
Namun berkat kesungguhan dan ketekunannya, ia dapat mengubah masyarakat 
yang beragama Hindu-Budha menjadi pemeluk agama Islam.

Meskipun ia bukanlah penduduk asli Kudus, namun ia mampu menjadi 
tokoh sentral di Kudus karena jejak perjalanan hidup dan kemampuannya 
dalam menyebarkan agama Islam kepada masyarakat Kudus.

Metode dakwah yang dilakukan oleh Sunan Kudus adalah mengadopsi 
cara-cara yang telah dilakukan sebelumnya oleh Sunan Bonang. Penjelasan 
mengenai metode dakwah Sunan Kudus adalah sebagai berikut:

a) Tidak menggunakan jalan kekerasan atau radikalisme untuk mengubah 
masyarakat yang masih taat dengan kepercayaan lamanya. Ia memberikan 
kelonggaran terhadap tradisi yang sudah berkembang sejak lama, namun 
pelan-pelan ia sisipkan ajaran Islam kedalamnya.

b) Jika ada tradisi atau kebiasaan buruk yang berkembang di masyarakat, maka 
selagi hal tersebut dapat dirubah, maka Sunan Kudus berusaha merubahnya 
dengan pelan-pelan

c) Mengembangkan prinsip tutwuri handayani yaitu turut membaur dan ikut 
serta dalam kegiatan masyarakat, dan sedikit demi sedikit menanamkan 
pengaruh lalu berkembang menjadi prinsip tutwuri hangiseni yaitu 
perlahan-lahan menberikan nuansa Islam di dalamnya

d) Tidak melakukan perlawanan dan konfrontasi langsung terhadap tindak 
kekerasan. 

e) Berusaha menarik simpati masyarakat agar tertarik dengan ajaran Islam.

Masyarakat Kudus saat itu masih banyak yang menganut kepercayaan 
Hindu-Budha. Meski sebagian kecil sudah ada yang menganut agama Islam, 
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namun jumlahnya tidak sebanding. Hal tersebut mendasari Sunan Kudus untuk 
mengembangkan ajaran toleransi beragama antara umat Islam dengan umat 
Hindu-Budha. Sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan kepada umat 
Hindu, pada saat hari raha Idul Adha Sunan Kudus tidak memperbolehkan 
umat Islam untuk menyembelih sapi, hewan yang dianggap keramat dan suci 
bagi umat Hindu. Hal tersebut rupanya justru menjadikan masyarakat Hindu 
menjadi bersimpati, sehingga mereka benar-benar segan dan menaruh rasa 
hormat kepada Sunan Kudus. Hal itulah yang kemudian sedikit demi sedikit 
membuat umat Hindu dan Budha tertarik untuk mendalami Islam.

Selain menyampaikan ajaran dakwah kepada umat Hindu-Budha, Sunan 
Kudus juga memperluas ajakannya kepada masyarakat yang masih menganut 
kepercayaan lokal yaitu animisme dan dinamisme. Ia pun menggunakan cara 
yang unik yaitu membangun pancuran wudu di Masjid Menara Kudus yang 
dibangunnya dengan jumlah 8 (delapan) pancuran, dan di setiap atas pancuran 
diletakkan arca. Hal itu dilakukan agar umat Budha yang sebelumnya tidak 
tertarik kepada agama Islam pun menjadi terdorong hatinya untuk mempelajari 
agama Islam. 

Sunan Kudus memahami bahwa ada 8 (delapan) ajaran pada agama Budha 
yang dikenal dengan Asta Sanghika Marga, yang kemudian simbol jumlah 
8 tersebut dijadikan sebagai jumlah pancuran wudlu yang ia bangun. Asta 
Sanghika Marga tersebut adalah:
1) Memiliki pengetahuan yang benar
2) Mengambil keputusan yang benar
3) Berkata yang benar
4) Bertindak yang benar
5) Hidup dengan cara yang benar
6) Bekerja dengan benar
7) Beribadah dengan benar
8) Menghayati agama dengan benar

Dan nampaknya strategi yang dilakukan oleh Sunan Kudus ini menarik 
umat Budha. Kemudian banyak masyarakat yang datang ke masjid kemudian 
Sunan Kudus mulai mengenalkan ajaran Islam.  Terhadap persoalan adat 
istiadat, Sunan Kudus tidak serta merta menentang masyarakat yang sering 
menabur bunga di jalan, meletakkan sesajen di kuburan, dan adat-adat lain 
yang dianggap melenceng dari ajaran Islam dan mengandung unsur syirik. 
Sunan Kudus justru berfikir bahwa hal tersebut bisa dijadikan media untuk 
menarik masyarakat. Ia memodifikasi hal-hal tersebut dan mengarahkannya 
agar sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran Islam.
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Salah satunya adalah dengan cara mengubah fungsi sesajen yang berupa 
makanan, lebih baik disedekahkan kepda orang yang kelaparan, permohonan 
kepada nenek moyang dan roh halus, diarahkan untuk memohon hanya kepada 
Allah Swt., memodifikasi makna-makna yang ada dalam upacara mitoni yang 
disakralkan oleh umat Hindu-Budha sebagai ucapan syukur karena telah 
dikaruniai keturunan dan lain-lain. Dalam hal ini Sunan Kudus tidaklah 
menghapus tradisi dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat, namun 
ia meluruskannya agar tidak melenceng dari ajaran Islam dan terhindar dari 
perbuatan syirik.

Pola pendekatan semacam inilah yang mendatangkan simpati dan 
ketertarikan masyarakat untuk mempelajari Islam, bukan sebaliknya dengan 
mengedepankan sifat-sifat kekerasan dalam menentang dan memberantas 
kebiasaan dengan atas nama pemberantasan tahayul, bid’ah dan khurafat 
dengan serta merta menghapuskan adat lama, yang telah berkembang 
sebelumnya. Karena jika hal tersebut dilakukan bukan simpati yang akan 
diperoleh namun kebencian, resitensi dan penolakan dari masyarakat yang 
akan diterima. Dalam hal ini Sunan Kudus memberikan teladan yang sangat 
berguna yaitu strategi dakwah yang masih relevan kiranya diterapkan di era 
modern saat ini, tentu dengan menyesuaikan kultur dan karakter masyarakat 
di sekitar kita, dan kecerdasan dalam merumuskan strategi yang tepat tanpa 
melukai dan menyakiti hati siapa pun. Dan inilah yang dimaksud dengan Islam 
rahmatan lil ‘alamin.

6. Sunan Giri
Nama asli dari Sunan Giri adalah Raden 

Paku dan memiliki nama panggilan lain yaitu 
Ainul Yaqin. Ia lahir di Blambangan (sekarang 
Banyuwangi) pada abad ke-15 M. sekitar 
tahun 1442 M., wafat pada tahun 1506 M., 
dimakamkan di Dusun Giri, Desa Giri, Gresik, 
Jawa Timur. Ayahnya bernama Maulana Ishaq 
(saudara kandung Maulana Malik Ibrahim/
Sunan Gresik) dan ibunya adalah seorang putri 
yang bernama Dewi Sekardadu. 

Saat remaja Sunan Giri berguru kepada 
Sunan Ampel di Surabaya. Setelah itu bersama dengan Sunan Bonang ia 
pergi ke Pasai dan memperdalam ilmu agama Islam. Setelah merasa cukup 
ilmu, ia pun memutuskan untuk membuka pesantren di daerah perbukitan 
Sidomukti, di selatan Gresik. Dalam bahasa Jawa, bukit adalah ‘giri’ oleh karena 
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itulah ia mendapatkan julukan Sunan Giri. Pesantren tersebut tidak hanya 
dipergunakan untuk lembaga pendidikan saja, namun karena kekhawatiran 
jika Sunan Giri akan merancang pemberontakan di pesantren tersebut, Raja 
Majapahit justru memberinya keleluasaan untuk mengatur pemerintahan. Dan 
karena hal tersebutlah pesantren Sunan Giri berkembang menjadi salah satu 
pusat kekuasaan yang disebut dengan Giri Kedaton.

Pengaruh Sunan Giri bahkan sampai keluar pulau Jawa, seperti Makassar, 
Ternate dan Tidore. Bahkan konon raja-raja di daerah tersebut, belum 
dianggap sah jika belum direstui oleh Sunan Giri. Pada abad ke-15 M, di saat 
kerajaan Majapahit dikalahkan oleh Raja Kaling Kediri, dan berada diambang 
keruntuhan. Pada saat itulah Sunan Giri yang dianggap sebagai tokoh yang 
memiliki kekuasaan di pemerintahan segera dinobatkan menjadi raja peralihan. 
Hal tersebut dimanfaatkan oleh Sunan Giri untuk menyebarluaskan ajaran 
Islam, hingga akhirnya setelah situasi kondusif, ia menyerahkan pemerintahan 
Majapahit kepada Raden Patah, Putra dari Brawijaya Kertabumi, Raja Majapahit 
sebelumnya.

Pengaruh Sunan Giri selama masa pemerintahan tersebut, turut 
melatarbelakangi berdirinya sebuah kerajaan yang bernama Demak Bintoro, 
yang sekaligus merupakan kerajaan Islam yang pertama di pulau Jawa.

Strategi dakwah yang dilakukan oleh Sunan Giri dilakukan dengan 
berbagai metode, mulai dari pendidikan, budaya hingga pendekatan politik. 
Dalam bidang pendidikan ia tidak hanya didatangi murid atau santri dari 
berbagai daerah, namun tidak segan juga ia yang mendatangi masyarakat 
dan menyampaikan ajaran secara langsung. Setelah situasi memungkinkan, 
masyarakat dikumpulkan pada acara-acara selamatan, upacara adat dan lain 
sebagainya, sehingga lambat laun ajaran Islam disisipkan sehingga masyarakat 
menjadi lunak dan mengikuti ajaran Islam.

Di kalangan Wali Songo, Sunan Giri dikenal sebagai seorang wali yang ahli 
dalam bidang politik ketatanegaraan. Pandangan politiknya dijadikan rujukan, 
bahkan ketika Raden Patah melepaskan diri dari kerajaan Majapahit, Sunan 
Giri dipercaya meletakkan dasar-dasar kerajaan masa perintisan atau ahlal-halli 
wa al-‘aqd (sebuah lembaga atau dewan yang berwenang dalam memutuskan 
tentang pengangkatan seorang pemimpin dalam sistem politik Islam/ semacam 
DPR dalam era pemerintahan modern) di kerajaan Demak Bintoro. 

Dalam bidang budaya, Sunan Giri mengembangkan dakwah Islam dengan 
memanfaatkan seni pertunjukan yang menarik minat masyarakat. Sunan Giri 
di kenal sebagai pencipta tembang Asmaradhana dan Pucung, Padhang Bulan, 
Jor, Gula Ganti dan permainan anak Cublak-cublak Suweng.
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7. Sunan Kalijaga
Sunan Kalijaga termasuk salah seorang 

dari Wali Songo yang berperan besar 
dalam penyebaran Islam di tanah Jawa. 
Nama aslinya adalah Raden Said yang lahir 
pada sekitar tahun 1450 M. di Tuban dan 
wafat pada abad ke-16 M. sekitar tahun 
1580 M. Dapat dikatakan bahwa Sunan 
Kalijaga hidup selama lebih dari 100 tahun. 
Ayahnya adalah Arya Wilatikta, dan 
ibunya bernama Dewi Retno Dumilah. 
Ayahnya merupakan seorang tumenggung 
di wilayah Tuban, di bawah pemerintahan 
kerajaan Majapahit. 

Sunan Kalijaga selanjutnya menikah dengan Dewi Sarah binti Maulana 
Ishak. Dari pernikahan tersebut Sunan Kalijaga dikaruniai 3 (tiga) orang putra, 
salah satunya adalah Raden Umar Said yang di kemudian hari akan melanjutkan 
jejak Sunan Kalijaga yang dikenal dengan Sunan Muria.  

Sebuah sumber sejarah menyebutkan bahwa Raden Said remaja dikenal 
sebagai seorang bangsawan, meskipun demikian ia hidup tanpa tata cara 
bangsawan. Raden Said menjalani kehidupan rakyat biasa, ia dikenal mampu 
membaur dengan berbagai golongan termasuk rakyat jelata sekali pun.

Dari situlah ia mengamati dan merasakan bagaimana kehidupan di 
masyarakat, sehingga setiap hal yang terjadi di Tuban saat itu dapat diketahui 
olehnya. Kondisi sosial masyarakat saat itu cukup memprihatinkan. Banyak 
pejabat yang memungut upeti dari rakyat tetapi tidak disetorkan ke kerajaan. 
Mereka melakukan tindakan korupsi sedangkan upeti yang harus dibayarkan 
oleh rakyat jumlahnya sangat tinggi. 

Berangkat dari kegelisahannya menyikapi situasi tersebut, maka Raden Said 
pun memberikan nasihat keras kepada para pejabat  pemerintah yang korup 
agar memberikan sebagian besar hartanya kepada orang-orang miskin. Hal 
ini tentu saja menimbulkan pro dan kontra dikalangan pejabat pemerintah. 
Bagi pejabat yang korup tentu ide ini bertolak belakang dengan nafsu duniawi 
mereka. Bagi rakyat miskin, tentunya Raden Said dianggap sebagai sosok 
pahlawan, namun disisi lain tindakan ini memicu kegaduhan didalam istana.  
Dan perilaku inipun tercium oleh ayahandanya. Kemudian ia di usir oleh ayah 
kandungnya sendiri karena dianggap telah meresahkan masyarakat dan orang-
orang dalam lingkaran pemerintahan kerajaan.

Gambar 10.13



Bab 10 |  Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia
(Metode Dakwah Islam Oleh Wali Songo di Tanah Jawa)

293

Setelah diusir dan berkelana seorang diri itulah, Raden Said bertemu 
dengan Sunan Bonang, yang kemudian menjadi gurunya. Setelah menyerap 
ilmu dari Sunan Bonang, Raden Said lantas berguru kepada Sunan Gunung Jati 
di Cirebon. Ia pun berguru kepada para wali yang lain, sehingga meskipun ia 
adalah wali yang termuda, manun merupakan murid yang paling pandai.

Raden Said kemudian menjadi salah satu dari sembilan wali dengan sebutan 
Sunan Kalijaga dan bertugas untuk menyebarkan Islam di tanah Jawa. Sebagai 
seorang wali, Sunan Kalijaga telah berubah menjadi seseorang yang memiliki 
tingkah laku yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Ia menyebarkan ajaran 
Islam dengan berdakwah baik melalui kegiatan pemerintahan, keagamaan, 
maupun kesenian. Sunan Kalijaga menjadi salah satu wali yang bersama-sama 
membangun Masjid Agung Demak bersama beberapa wali yang lain.

Sebagaimana halnya pola dakwah yang dilakukan oleh para wali sebelumnya, 
Sunan Kalijaga mengenalkan Islam kepada masyarakat Jawa dengan pelan-
pelan. Hal tersebut dilakukan agar masyarakat tidak kaget dengan perubahan 
kebudayaan Islam yang dibawa olehnya. Ia berusaha untuk tidak menyinggung 
atau langsung secara frontal menggantikan keyakinan yang mereka anut dengan 
ajaran Islam. Tidak jarang bahkan Sunan Kalijaga memodifikasi upacara-
upacara adat, tata cara atau budaya yang selama ini berkembang dengan corak 
Hindu-Budha dengan menyisipkan nilai-nilai Islam kedalamnya. 

Dengan strategi ini Sunan Kalijaga tidak langsung menghilangkan unsur-
unsur dan corak kebudayaan lama yang sudah berkembang sebelumnya, 
sehingga masyarakat pun juga tidak resisten dan melakukan penolakan terhadap 
ajaran baru yang dibawa oleh Sunan Kalijaga. Ajaran Islam harus disampaikan 
kepada masyarakat sedikit demi sedikit, apalagi syarat untuk masuk Islam 
yang begitu mudah yakni hanya dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, 
sehingga ajaran Islam pun dapat diterima oleh masyarakat.

Kesimpulannya adalah, segala hal yang berasal dari kebudayaan lama dengan 
corak Hindu-Budha, masih diadopsi dan dijadikan sebagai media dakwah 
oleh Sunan Kalijaga untuk memasukkan ajaran Islam ke dalam kehidupan 
masyarakat Jawa. Sebut saja peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. di 
Yogyakarta, yang sampai saat ini masih dilestarikan dengan tradisi Sekaten dan 
Grebeg Maulid. Konon katanya nama sekaten berasal dan kalimat syahadatain 
yang artinya dua kalimat syahadat. Sunan Kalijaga memanfaatkan tradisi 
Grebeg tersebut yang dipadukan dengan perayaan peringatan Maulid Nabi 
Muhammad Saw. dengan corak khas Yogyakarta, dan manakala masyarakat 
sudah berkumpul untuk merapayakan grebeg tersebut, ia akan memasukan 
ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat.
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Sunan Kalijaga juga dikenal sebagai seorang dalang yang mahir memainkan 
wayang kulit. Dengan media ini Sunan Kalijaga mampu menarik perhatian 
banyak orang untuk berkumpul, menyaksikan dan mengadakan pertunjukan 
wayang. Sunan Kalijaga membuat cerita-cerita wayang yang disesuaikan 
dengan kondisi wilayah setempat. Kemudian Sunan Kalijaga menyelipkan 
ajaran-ajaran Islam di dalam lakonnya. Dengan metode yang demikian, 
masyarakat yang menyaksikan pertunjukan wayang itupun akan tertarik untuk 
mempelajari Islam secara lebih mendalam.

Pada zaman tersebut, wayang kulit memang merupakan salah satu hiburan 
yang digemari oleh masyarakat Jawa. Sehingga strategi Sunan Kalijaga dengan 
memanfaatkan wayang kulit sebagai media dakwah pun mampu menarik 
perhatian masyarakat dari semua lapisan golongan.  Bahkan dengan strategi ini, 
penyebaran Islam di Jawa dapat berjalan lebih efektif sehingga pertumbuhan 
Islam di Jawa menjadi semakin pesat.

Sunan Kalijaga juga dikenal sebagai seorang politikus yang menjadi 
penasehat kerajaan Demak. Pengaruh pemikiran Sunan Kalijaga banyak 
mewarnai kebijakan-kebijakan di Kasultanan Demak sehingga menjadi 
kerajaan Islam yang besar di tanah Jawa. 

Dalam hal berpakaian, Sunan Kalijaga tidak menggunakan pakaian 
jubah atau pakaian seperti yang dikenakan oleh para ulama yang lain. Sunan 
Kalijaga membaur dengan masyarakat sehingga masyarakat tidak merasa asing 
dengannya, bahkan menganggapnya seperti masyarakat Jawa kebanyakan dan 
masyarakat pun menerimanya dengan senang hati.

Sunan Kalijaga berpendapat bahwa, penting terlebih dahulu merebut 
hati masyarakat, dan yang paling utama adalah bagaimana masyarakat mau 
menerima kehadirannya. Dengan demikian, setelah masyarakat mau menerima 
kehadirannya, maka pelan-pelan mereka pun akan menerima ajarannya. 
Sedemikian elok strategi, kesabaran, kesungguhan dan kegigihan para wali 
dalam menyebarkan agama Islam, bil hikmah wal maudlatil hasanah sehingga 
begitu cepatnya ajaran Islam diterima oleh masyarakat.

8. Sunan Muria
Sunan Muria termasuk salah satu Wali Songo yang dilahirkan pada abad 

ke-15 M. dan wafat pada awal abad ke-16 M. dan dimakamkan di Gunung 
Muria, Kudus, Jawa Tengah. Nama aslinya adalah Raden Umar Said atau 
Raden Prawoto. Ia merupakan putra dari Sunan Kalijaga dan Dewi Sarah binti 
Maulana Ishak. Ia menikah dengan Dewi Sujinah yang merupakan putra Sunan 
Ngudung dan menjadi adik ipar dari Sunan Kudus. 
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Wilayah dakwah dan penyebaran Islam 
yang dilakukan oleh Sunan Muria adalah di 
pantai utara Jepara. Sunan Muria berdakwah 
di sekitar wilayah Tayu, Pati, Juwana, Kudus 
dan lereng-lereng gunung Muria. 

Sebagaimana dengan strategi dakwah yang 
dilakukan oleh Sunan Kalijaga, Sunan Bonang 
dan para wali lainnya, Sunan Muria terbiasa 
menggunakan keahliannya dalam bidang seni 
untuk berdakwah. Ia dikenal sebagai wali yang 
mahir dalam memainkan alat kesenian dan 
sekaligus ia pergunakan untuk media dakwahnya. Ia merupakan seorang wali 
yang gemar berdakwah di desa-desa terpencil, bahkan di pelosok desa yang 
jauh dari pusat kota. Ia sering menyendiri dan menjadikan tempat-tempat yang 
tenang untuk menyebarkan agama Islam.

Selain di wilayah-wilayah pelosok, Sunan Muria juga mengajarkan Islam 
kepada para pedagang, nelayan, pelaut dan rakyat jelata. Ia dikenang sebagai 
seorang wali yang memiliki tubuh yang kuat, hal tersebut dikarenakan tempat 
tinggalnya yang berada di puncak gunung

Sunan Muria hidup pada masa kasultanan Demak yaitu kerajaan Islam 
pertama di Pulau Jawa. Kerajaan ini berkembang menjadi kerajaan besar di 
bawah kepemimpinan sultan pertama yaitu Raden Patah (1481-1518 M). 
Bahkan kekuasaan kerajaan Demak meluas hingga ke Kalimantan Selatan, 
Palembang dan Jambi. Bahkan pada tahun 1512-1513 di bawah pimpinan 
Adipati Unus puteranya, Demak berhasil membebaskan Malaka dari kekuasaan 
Portugis. Karena pernah memimpin pasukan untuk pembebasan Malaka itulah 
Adipati Unus mendapat julukan Pangeran Sabrang Lor (pangeran yang pernah 
menyeberang ke utara).

Sunan Muria memiliki kontribusi yang sangat besar dalam penyebaran Islam 
di tanah Jawa. Metode dakwah yang dilakukan pun tidak jauh berbeda dengan 
yang ditempuh oleh Sunan Kalijaga, yaitu tetap mempertahankan kesenian 
gamelan dan wayang kulit sebagai sarana dakwah. Ia berdakwah kepada rakyat 
kalangan bawah di daerah Colo, namun ia tetap bertempat tinggal di Gunung 
Muria karena ia merasa damai dan nyaman serta dapat bergaul dengan semua 
masyarakat seraya mengajarkan ilmu bercocok tanam, berdagang dan melaut.

Sunan Muria juga menciptakan tembang Sinom dan Kinanti sebagai 
media dakwah. Dengan syair pada tembang-tembang tersebut, ia mengajak 
masyarakat untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari hari. Ia 
belajar tentang gaya dan pendekatan kepada masyarakat dengan melakukan 
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pembenahan yang sekiranya harus disesuaikan dengan perkembangan 
kehidupan di masyarakat.  

Salah satu keberhasilan dakwah Sunan Muria sebagaimana para wali 
lainnya adalah kemampuannya memahami kondisi sosial masyarakat. Tradisi 
lama yang sebelumnya bercorak Hindu-Budha yang disesuaikan dengan ajaran 
Islam, kemudian tetap dilestarikan dan menjadi kekayaan budaya Nusantara 
dan kearifan lokal di Indonesia saat ini, sehingga tidak tercerabut dan punah 
begitu saja.

Berikut ini catatan sejarah tentang alasan mengapa Sunan Muria lebih senang 
berdakwah kepada masyarakat lapisan bawah, adalah karena ia mengikuti jejak 
ayahandanya Sunan Kalijaga. Dalam hal ini, para sejarawan menggolongkan 
pola dakwah Wali Songo menjadi dua tipe yaitu:

1) Golongan Abangan
Golongan ini disebut juga aliran Tuban atau aluran. Dalam berdakwah para 

wali yang termasuk dalam golongan ini menggunakan cara-cara yang moderat, 
lunak dan menggunakan media kesenian dan kebudayaan serta tradisi yang 
sudah ada di masyarakat dan menyisipkan dan menyesuaikannya dengan nilai-
nilai dan ajaran Islam. Termasuk pada golongan ini adalah Sunan Kalijaga, 
Sunan Muria, Sunan Kudus dan Sunan Gunungjati. Golongan ini lebih suka 
melakukan dakwahnya kepada rakyat jelata.

2) Golongan Putihan
Golongan ini juga disebut aliran santri. Mereka berdakwah dengan 

menggunakan metode yang langsung bersumber dari Al-Qur’an dan sunah, 
pedoman umat Islam pada umumnya. Golongan ini lebih suka berdakwah 
kepada golongan ningrat dan bangsawan. Yang termasuk dalam golongan ini 
adalah Sunan Giri, Sunan Ampel dan Sunan Drajat.

9. Sunan Gunung Jati
Sunan Gunung Jati adalah salah satu dari Wali 

Songo yang lahir pada tahun 1450 M. dengan nama 
asli Syarif Hidayatullah. Ia adalah putra dari Syarif 
Abdullah bin Nur Alam bin Jamaluddin Akbar, dari 
seorang ibu bernama Nyai Rara Santang. Jamaluddin 
Akbar kakek buyut dari Syarif Hidayatullah adalah 
seorang mubaligh besar dari Gujarat, India yang 
dikenal dengan Syekh Maulana Akbar. Ia merupakan 
keturunan Rasulullah Saw. dari jalur Husain bin Ali. 

Gambar 10.15
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Pada masa remajanya, Syarif Hidayatullah memperdalam ilmu agama 
dengan berguru kepada Syekh Tajudin al-Kubri dan Syekh Ataullahi Sadzili di 
Mesir, kemudian ia melanjutkan belajar ilmu tasawuf ke Baghdad. Dan pada 
saat berusia 27 tahun, sekitar tahun 1475 M., ia kembali ke tanah Jawa dan 
tinggal di Caruban di dekat wilayah Cirebon. Ia pun menikah dengan Nyi Ratu 
Pakungwati, putri dari Pangeran Cakra Buana, penguasa Cirebon. Setelah 
Pangeran Cakra Buana memasuki usia lanjut, maka kekuasaan atas Kasultanan 
Cirebon diserahkan kepada Sunan Gunung Jati selaku menantunya. 

Sunan Gunungkati adalah seorang wali yang memberikan banyak 
kontribusi untuk penyebaran agama Islam. Ia pun pernah mengunjungi Prabu 
Siliwangi, kakeknya di Kerajaan Pajajaran. Saat itu ia mengajak kakeknya untuk 
memeluk agama Islam, namun ditolak. Meskipun demikian sang kakek tidak 
menghalangi cucunya untuk menyebarkan agama Islam di wilayah Pajajaran. 

Setelah dari Pajajaran, Sunan Gunung Jati melanjutkan perjalanan 
dakwahnya ke wilayah Serang. Penduduk Serang sudah banyak yang menganut 
agama Islam, dikarenakan banyak di antara mereka yang sebelumnya pernah 
bertemu dengan Sunan Gunung Jati di Banten. 

Di wilayan Banten, Sunan Gunung Jati bertemu dengan Sunan Ampel, dan 
kemudian berguru kepadanya. Dari Sunan Ampel, Sunan Gunung Jati belajar 
banyak hal mengenai ajaran Islam, hingga akhirnya ia memutuskan untuk pergi 
ke Demak bersama dengan Sunan Ampel. Dan sepulang dari memperdalam 
ilmu agama di Demak tersebut, Sunan Gunung Jati kembali ke Cirebon, tidak 
hanya untuk menyebarkan agama Islam, namun ia diangkat menjadi penguasa 
kasultanan Cirebon menggantikan ayah mertuanya Pangeran Cakra Buana.

Dalam kedudukannya sebagai raja, Sunan Gunung Jati membuat kebijakan 
tentang pajak yang jumlah, jenis dan besarannya disederhanakan agar tidak 
memberatkan rakyat. Ia juga membangun Masjid Agung Sang Ciptarasa 
dan masjid-masjid Jami’ di wilayah Cirebon.  Ia juga menghentikan tradisi 
pengiriman pajak kepada kerajaan Pajajaran, yang biasanya diserahkan secara 
periodik dalam satu tahun. Keputusan ini merupakan simbol pernyataan 
berdirinya Kasunanan Cirebon yang berdasarkan pada ajaran Islam. 

Dinamika perjalanan dakwah Sunan Gunung Jati, sekilas seperti tidak ada 
yang berbau kekerasan dan pemaksaan. Kapasitasnya sebagai seorang ulama 
sekaligus sebagai seorang raja, tentu saja seolah memainkan standar ganda. 
Pada satu sisi, sebagai seorang ulama, segala tindak tanduk dan perkataannya 
harus selalu menunjukkan keteladanan, namun sebagai seorang raja, sangat 
mungkin ia bertidak secara politis yang semuanya disandarkan pada alasan 
untuk penyebaran agama Islam, seperti contoh pemutusan penyetoran upeti 
kepada kerajaan Pajajaran tersebut di atas.
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Dalam hal ini, sesungguhnya kebijakan-kebijakan politik yang ditempuh 
oleh Sunan Gunung Jati sebagai raja, menggunakan prinsip rahmatan lil ‘alamin 
untuk menuju negeri yang baldatun thayyibatun wa Rabbun ghafuur.

Proses islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati berlangsung dalam 
waktu yang sangat lama. Posisinya sebagai ulama menjadikan ia mendapat 
gelar waliyullah dan kapasitasnya sebagai kepala negara ia pun memperoleh 
gelar Sayyidin Panatagama yang dalam tradisi Jawa seorang raja adalah wakil 
Tuhan di dunia. 

Adapun ragam metode dakwah yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati 
dalam proses Islamisasi tanah Jawa adalah sebagai berikut:

a) Metode muidlah hasanah/nasihat-nasihat yang baik
b) Metode al-hikmah/menggunakan cara-cara yang bijaksana 
c) Metode tadarruj/berjenjang, tingkatan belajar seorang murid (pesantren)
d) Metode ta’awun yaitu saling tolong menolong dan berbagi ketugasan dalam 

menyebarkan agama Islam di kalangan para wali
e) Metode musyawarah untuk membicarakan berbagai hal yang berkaitan 

dengan tugas dan perjuangan dakwah para wali
f) Pembentukan kader dai.

Meskipun kasultanan Cirebon adalah kerajaan Islam, namun Sunan 
Gunung Jati tidak serta merta hidup dalam kebudayaan yang Islami. Masih 
banyak corak kebudayaan lain yang dipertahankan dan diserap untuk 
menunjukkan bahwa Islam memiliki nilai toleransi yang tinggi terhadap 
kepercayaan lain. Hal tersebut terlihat dari corak ornamen, arsitektur atau pun 
hiasan-hiasan yang masih memasang sejumlah piring keramik sebagai hiasan 
dinding. Hiasan tersebut kemudian menjadi bukti kedekatan antara Tiongkok 
dengan budaya Islam saat itu. 

5. Hikmah dan Pesan Damai dari Dakwah Wali Songo di 
Tanah Jawa
Jauh sebelum Islam datang ke Indonesia, terlebih dahulu telah berkembang 

agama dan budaya dengan corak Hindu-Budha. Bahkan sebelum Hindu dan 
Budha berkembang pun, telah didahului dengan perkembangan kepercayaan 
yang dianggap asli kepercayaan nenek moyang yaitu kepercayan animisme dan 
dinamisme. 

Agama Islam datang sebagai pembaharu, yang tentu saja tidak bisa serta 
merta merubah begitu saja budaya dan kepercayaan lama yang telah dipegang 
teguh secara turun temurun oleh masyarakat Nusantara. Datangnya sebuah 
kebudayaan baru, tidak akan mungkin langsung mempengaruhi keseluruhan 
masyarakat, sehingga diperlukan proses yang bertahap dan pelan-pelan.
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Para Wali Songo, menyisipkan nilai-nilai dan ajaran Islam sedikit demi 
sedikit melalui pendekatan budaya yang sudah berkembang di masyarakat, 
sehingga terjadilah apa yang dinamakan akulturasi dan asimilasi budaya yaitu 
adaptasi budaya lama yang sudah ada, dan disesuaikan dengan nilai-nilai dan 
ajaran agama Islam.

Metode dakwah yang dilakukan oleh para Wali Songo benar-benar 
merangkul dan merengkuh semua lapisan masyarakat. Tidak ada satupun 
wali yang melakukan cara-cara kekerasan dalam berdakwah sehingga proses 
adaptasi, asimilasi dan akulturasi budaya tersebut dapar berjalan dengan 
harmonis dan minim konflik.

Dengan masuknya ajaran Islam, tidak lalu membuat tradisi Hindu dan Budha 
hilang begitu saja. Bentuk-bentuk budaya baru yang merupakan hasil dari 
proses asimilasi tersebut, tidak hanya yang bersifat kebendaan dan materialis, 
namun juga budaya yang menyangkut perilaku masyarakat Nusantara.

Proses masuknya budaya yang baik, adalah dengan tidak menggunakan 
cara-cara yang kasar dan melukai hati, meskipun juga tetap harus mengandung 
unsur ketegasan. Hal inilah yang selalu menjadi pegangan Wali Songo dalam 
menyebarkan agama Islam di Nusantara yang pada saat itu masih menganut 
agama kepercayaan dan masih banyak ditemui praktik syirik dan musyrik 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun kiranya strategi dakwah bil lisan, bil 
hikmah wal mauidlatil hasanah, para wali pun menunjukkan sifat-sifat uswatun 
hasanah merupakan strategi dakwah yang masih relevan untuk diteladani 
kembali saat ini.

Tengoklah di masa modern saat ini, berkembangnya cara-cara yang tidak 
beretika dalam pelaksanaan dakwah Islam, memunculkan kekhawatiran 
akankah wajah Islam di mata pemeluk agama lain, kemudian membentuk 
framing dan citra yang buruk? Berkembangnya pemikiran-pemikiran 
ekstrim di Indonesia saat ini seolah memberi ruang untuk saling memaki, 
saling mencaci, saling mencela, berdebat yang tidak ada ujung pangkalnya. 
Forum dan kajian dakwah Islam yang dihiasi dengan pernyataan-pernyataan 
menghasut dan menghina ormas lslam lain, sungguh merupakan sesuatu yang 
mengkhawatirkan apabila masih dibiarkan dan tidak dilakukan upaya-upaya 
perbaikan.

Oleh karena itulah, melalui kalangan pelajar dan remaja, hendaklah kembali 
digaungkan semangat berdakwah, dengan tetap mengedepankan nilai-nilai 
kelembutan, keramahan, penuh dengan norma dan sopan santun serta 
menghindari tindakan kekerasan sebagaimana yang dilakukan oleh para Wali 
Songo, diteladani dan dikembangkan dalam frame negara kesatuan Republik 
Indonesia dengan beragam suku bangsanya ini.
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Bahwa dakwah adalah untuk mengajak, bukan untuk mengejek. 
Dakwah adalah untuk mengajar, bukan untuk menghajar, dakwah 
dilakukan untuk membina bukan untuk menghina, dakwah dilakukan 
untuk mencintai bukan untuk mencaci, dan dakwah dilakukan 
untuk menasehati, bukan untuk menusuk hati golongan yang lain. 

Aktivitas 10.6

1. Bagilah kelas menjadi 9 (sembilan) kelompok.
2. Lakukan literasi terhadap sub materi sejarah dakwah Islam periode 

Wali Songo
3. Setiap kelompok diberi nama sesuai nama para Wali Songo secara 

beurutan
4. Unduh image/foto/gambar dari para Wali Songo kemudian dicetak 

pada kertas sampul yang cukup tebal. Lalu berikan kaitan untuk tali 
seperti tali masker di bagian yang sejajar dengan gambar telinga, dan 
berikanlah tali pengikat secukupnya.

5. Pilih salah satu anggota kelompok yang akan mengenakan masker/
topeng representasi para Wali Songo tersebut. 

6. Ciptakanlah situasi di kelas sebagai forum musyawarah para Wali 
Songo.

7. Masing-masing perwakilan kelompok yang telah mengenakan topeng 
wali tersebut kemudian bertindak seolah-olah sebagai wali dan 
memberikan banyak ide, gagasan dan pemikiran sesuai dengan literasi 
yang sudah kalian lakukan sebelumnya terhadap materi ini.

8. Semua anggota kelas harus menyimak dan memahami pesan-pesan 
moral dari aktivitas ini.

G. Penerapan Karakter

Setelah mengkaji dan menelaah materi strategi dakwah Wali Songo dalam 
menyebarkan Islam di tanah Jawa, maka diharapkan peserta didik mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai dan karakter pelajar Pancasila sebagai berikut:



Bab 10 |  Peran Tokoh Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia
(Metode Dakwah Islam Oleh Wali Songo di Tanah Jawa)

301

No. Butir Perilaku
Karakter Pelajar 

Pancasila

1. Menerapkan strategi dakwah bil lisan, bil hikmah 

wal mauidlatil hasanah, serta menunjukkan sifat-
sifat uswatun hasanah/ keteladanan bagi orang lain

Religius

2. Semangat berdakwah, tetap mengedepankan nilai-
nilai kelembutan, keramahan, penuh dengan norma 
dan sopan santun serta menghindari tindakan 
kekerasan sebagaimana yang dilakukan oleh para 
Wali Songo

Toleran

3. Menghormati semua pemeluk agama dan 
kepercayaan yang berkembang di sekitar kita, 
hidup rukun dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia dengan beragam suku bangsa, 
adat, istiadat dan kebudayannya

Toleran

4. Mengembangkan misi dakwah yang mengajak, 
bukan untuk mengejek. Dakwah yang untuk 
mengajar, bukan untuk menghajar, dakwah 
dilakukan untuk membina bukan untuk menghina, 
dakwah dilakukan untuk mencintai bukan untuk 
mencaci, dan dakwah dilakukan untuk menasehati, 
bukan untuk menusuk hati golongan yang lain. 

Kebhinnekaan 
Global

5. Negara ini memerlukan calon-calon pemimpin yang 
pandai mengendalikan diri, tidak menggunakan 
kekuatan dan kemampuannya untuk menekan dan 
menyakiti orang lain, menebarkan semangat welas 
asih, cinta damai dan rahmatan lil ‘alamin agar 
tercipta bangsa yang rukun dan damai

Berwawasan 
global
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H. Refleksi

Pernahkah kalian menyaksikan berita atau artikel seorang mubaligh, 
ulama, atau penceramah yang pada saat menyampaikan dakwahnya, 
berisi substansi atau konten yang mengandung ujaran kebencian, 
ucapan-ucapan kasar, memaki-maki dan bahkan menggunakan cara-cara 
kekerasan? Pernah jugakah kalian menyaksikan kelompok masyarakat 
yang melakukan tindakan ekstrim, melakukan perusakan tempat ibadah 
agama lain, melakukan persekusi terhadap jamaah atau anggota dari 
agama lain dan kemudian mencuat menjadi isu SARA? Bagainakah 
pendapat kalian? Tuliskan jawaban beserta argumen pendukung kalian 
dan presentasikan di kelas!

I. Rangkuman

1. Wali Songo merupakan sekumpulan tokoh penyebar Islam pada perempat 
akhir abad ke-15 hingga paruh kedua abad ke-16, yang merupakan tonggak 
terpenting dalam sejarah penyebaran Islam di Jawa dan Nusantara

2. Dalam mengembangkan ajaran Islam di bumi Nusantara para wali memulai 
dengan beberapa langkah strategis yaitu (1) Tadrij (bertahap) dan (2) 
‘Adamul Haraj (tidak menyakiti)

3. Hampir semua Wali Songo terlibat dalam perkembangan peradaban Islam 
di Nusantara. Mereka memanfaatkan pesantren, kesenian wayang dan juga 
pertunjukan-pertunjukan tradisional lainnya sebagai media dakwah dengan

4. Wali Songo berarti Wali Sembilan yakni sembilan orang yang dicintai 
dan mencintai Allah Swt. Sembilan wali tersebut dipandang sebagai ketua 
kelompok dan sejumlah besar mubaligh Islam yang bertugas mengadakan 
dakwah Islam di daerah-daerah yang belum memeluk Islam di wilayah 
pulau Jawa.

5. Adapun Sembilan orang wali yang diyakini masyarakat sebagai Wali Songo 
adalah sebagai berikut:
1) Sunan Gresik
2) Sunan Ampel
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3) Sunan Bonang
4) Sunan Drajat
5) Sunan Kalijaga
6) Sunan Giri
7) Sunan Kudus
8) Sunan Muria
9) Sunan Gunung Jati

6. Salah satu ajaran penting dari Sunan Bonang adalah penghapusan kastanisasi 
di masyarakat. Dalam ajaran Islam, pengelompokan manusia berdasarkan 
kasta merupakan kerusakan moral dan tidak sesuai dengan ajaran Islam, di 
mana tidak ada yang membedakan derajat satu orang dengan orang yang 
lain melainkan ketakwaannya kepada Allah Swt.

7. Sunan Ampel mengenalkan ajaran yang sangat berkaitan dengan kebiasaan 
masyarakat kala itu, yaitu ajaran Moh Limo. Moh Limo berasal dari bahasa 
Jawa yaitu emoh (tidak mau) dan limo (lima). Artinya ajaran yang mengajak 
masyarakat untuk tidak melakukan lima hal yang tercela.

8. Sunan Bonang menyampaikan kedalaman makna ajaran Islam kepada 
pengikutnya melalui suluk yang dilantunkan dengan iringan alat musik 
gamelan.  Suluk sendiri memiliki arti mengenal atau mendekatkan diri 
kepada Allah Swt., sehingga syair-syair yang diciptakan tidak hanya 
memiliki keindahan dari unsur sastra, tetapi juga berisi tentang ajaran 
mengenai kecintaan kepada Sang Pencipta Allah Swt. Salah satu suluk 
Sunan Bonang yang tetap lestari sampai saat ini adalah Suluk Tombo Ati.

9. Catur Piwulang (Empat Pengajaran) merupakan salah satu ajaran yang 
disampaikan oleh Sunan Drajat, yaitu:
a. Paring teken marang wong kang kalunyon lan wuto (memberikan tongkat 

kepada orang yang buta)
b. Paring pangan marang wong kang kaliren (memberi makan kepada orang 

yang kelaparan)
c. Paring sandhang marang wong kang kawudan (memberi pakaian kepada 

orang yang telanjang)
d. Paring payung marang wong kang kodanan (memberikan payung kepada 

orang yang kehujanan)
10. Sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan kepada umat Hindu, pada 

saat hari raha Idul Adha Sunan Kudus tidak memperbolehkan umat Islam 
untuk menyembelih sapi, hewan yang dianggap keramat dan suci bagi 
umat Hindu.
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J. Penilaian

1. Penilaian Sikap 
a. Buatlah tabel mingguan/bulanan berupa check list tentang aktivitas ibadah 

harian kalian pada buku khusus untuk pemantauan individu! Mulailah 
dari ibadah wajib seperti halnya shalat 5 waktu dilanjutkan dengan ibadah 
sunah harian misalnya tadarus Al-Qur’an, zikir, selawat, membantu 
orangtua, membantu teman, aktif pada kegiatan sosial, aktif terlibat dalam 
organisasi kepemudaan. 

b. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan membubuhkan tanda contreng (√) 
pada kolom yang sesuai dengan pernyataan berikut ini!

No Pernyataan SS S R TS STS Alasan

1. Setelah memahami ajaran agama 
Islam tentang metode dakwah Wali 
Songo saya bertekad untuk menjadi 
pribadi yang toleran dan memaksakan 
kehendak kepada orang lain

2. Saya akan bersikap tangguh, telaten 
dan bersungguh-sunguh dalam 
mengerjakan tugas-tugas saya, baik di 
sekolah maupun di rumah. 

3. Saya akan menghargai berkem-
bangnya seni, adat dan tradisi 
tahlilan, yasinan, dziba’an, hadrah 
dan lain sebagainya adalkan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai 
agama Islam

4 Saya tidak setuju jika ada penceramah 
yang secara ekstrim melarang kegiatan 
selametan, kenduri atau upacara adat 
di masyarakat dengan alasan ada 
praktik tahayul, bid’ah dan khurafat di 
dalamnya
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No Pernyataan SS S R TS STS Alasan

5 Saya tidak setuju, jika ada orang yang 
melakukan perusakan rumah ibadah 
umat lain, serta melakukan persekusi 
terhadap jamaah atau pengikut agama 
lain

SS (sangat setuju); S (setuju); R (ragu-ragu); TS (tidak setuju); STS (sangat 
tidak setuju)

2. Penilaian Pengetahuan
A. Berikanlah tanda silang (X) pada opsi jawaban A, B, C, D atau E yang 

merupakan jawaban yang paling tepat!

1) Tradisi minum tuak, kepercayaan animisme dan dinamisme pada masa 
sebelum datangnya Wali Songo, diluruskan oleh para wali dengan metode 
dakwah yang penuh kelembutan dan kedamaian serta pelan-pelan dan 
bertahap. Metode ini disebut dengan….

A. Tadrij
B. Takfiri
C. Tarkhim
D. ‘Adamul Haraj
E. Ahlul Halli wal ‘aqd

2) Dalam menyebarkan ajaran Islam para Wali Songo juga tidak mengusik 
tradisi asli masyarakat Nusantara, tidak menyakiti, bahkan tidak mengusik 
agama dan kepercayaan mereka, namun memperkuatnya dengan cara-cara 
yang islami. Pendekatan ini disebut dengan….

A. Tadrij
B. Takfiri
C. Tarkhim
D. ‘Adamul Haraj
E. Ahlul Halli wal ‘aqd

3) Salah satu fokus dakwah Maulana Malik Ibrahim atau Sunan Gresik adalah 
penghapusan sistem kastanisasi pada ajaran Hindu, yaitu pengelompokan 
atau penggolongan manusia berdasarkan golongan tertentu.  Kasta yang 
terdiri dari golongan tokoh agama, pendeta dan rohaniawan yang bekerja 
di bidang spiritual adalah kasta….
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A. Brahmana
B. Ksatria
C. Waisya
D. Sudra
E. Biasa

4) Sunan Ampel mengenalkan ajaran yang sangat berkaitan dengan kebiasaan 
masyarakat kala itu, yaitu ajaran Moh Limo. Moh Limo berasal dari bahasa 
Jawa yaitu emoh (tidak mau) dan limo (lima). Artinya ajaran yang mengajak 
masyarakat untuk tidak mau berjudi, mengundi nasib dan memasang 
taruhan adalah….

A. moh main 
B. moh maling 
C. moh madat 
D. moh ngombe 
E. moh madon 

5) Inti dari ajaran Sunan Drajat adalah Catur Piwulang (Empat Pengajaran). 
Makna dari salah satu ajaran untuk Paring teken marang wong kang kalunyon 
lan wuto adalah….

A. memberikan pertolongan kepada orang yang sedang kesulitan
B. memberikan pakaian kepada orang yang sedang kedinginan
C. memberikan makan kepada orang yang sedang kelaparan
D. memberikan tempat berteduh bagi orang yang kehujanan 
E. memberikan tempat tinggal bagi orang yang tuna wisma

6) Sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan kepada umat Hindu, 
Sunan Kudus melakukan strategi sebagai berikut….

A. membangun pancuran wudu berjumlah 8 dan meletakkan arca di 
atasnya

B. tidak menghapus tradisi dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat
C. tidak menyembelih sapi pada saat Idul Adha karena sapi adalah hewan 

yang dianggap suci bagi umat Hindu
D. membiarkan pelaksanaan selamatan, upacara adat, pemberian sesajen 

tetap berkembang di masyarakat
E. menyusun syair-syair yang berisi tentang kecintaan kepada Allah Swt. 

dan disenandungkan dengan iringan musik gamelan

7) Pandangan politik Sunan Giri, sering dijadikan rujukan, bahkan ketika 
Raden Patah melepaskan diri dari kerajaan Majapahit untuk mendirikan 
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Kerajaan Demak Bintoro, Sunan Giri dipercaya meletakkan dasar-dasar 
kerajaan masa perintisan atau ahlal-halli wa al-‘aqd, yaitu….

A. sebuah lembaga yang berwenang dalam memutuskan pengangkatan 
pemimpin dalam politik Islam 

B. sebuah lembaga yang memberikan keputusan tentang vonis atau 
hukuman bagi orang yang melakukan kesalahan

C. sebuah lembaga yang menyusun peraturan perundang-undangan 
sebagai dasar hukum pemerintahan

D. sebuah lembaga yang mengurus tentang pengelolaan upeti dan pajak 
dari masyarakat

E. sebuah lembaga yang menentukan arah kebijakan politik dan strategi 
perang kerajaan

8) Dalam menyebarkan agama Islam di tanah Jawa, para Wali Songo 
memanfaatkan tradisi, adat istiadat serta kesenian yang telah berkembang 
sebelumnya, dan disesuaikan dengan nafas dan ajaran Islam. Di antara 
para wali yang mahir dalam memainkan kesenian wayang kulit dan 
menjadikannya sebagai media dakwah yang efektif adalah….

A. Sunan Gresik
B. Sunan Ampel
C. Sunan Bonang
D. Sunan Kalijaga
E. Sunan Gunung Jati

9) Salah satu dari Wali Songo yang di masa mudanya pernah melakukan 
tindakan pencurian dan perampokan kepada pejabat-pejabat korup di 
kerajaan yang menyelewengkan uang upeti dari masyarakat, kemudian 
membagikan hasil curian tersebut kepada orang-orang miskin dan terlantar 
adalah….

A. Sunan Muria
B. Sunan Drajat
C. Sunan Kalijaga
D. Sunan Kudus
E. Sunan Giri

10) Berikut ini yang bukan merupakan ragam metode dakwah yang dilakukan 
oleh Sunan Gunung Jati dalam proses Islamisasi tanah Jawa, yang memiliki 
standar ganda sebagai seorang raja sekaligus sebagai seorang ulama 
adalah….
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A. Metode muidlah hasanah/nasihat-nasihat yang baik
B. Metode al-hikmah/menggunakan cara-cara yang bijaksana 
C. Metode takfiri yaitu menganggap kafir orang yang tidak satu iman
D. Metode ta’awun yaitu saling tolong menolong dan berbagi ketugasan 
E. Metode tadarruj/berjenjang, tingkatan belajar seorang murid 

(pesantren)

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!
1) Mengapa para Wali Songo dalam berdakwah menggunakan pendekatan 

tadrij dan ‘adamul haraj? Jelaskan!
2) Mengapa Sunan Kudus memutuskan melarang untuk menyembelih sapi 

pada saat pelaksanaan hari raya Idul Adha di wilayah Kudus dan sekitarnya? 
Jelaskan!

3) Bagaimanakah strategi Sunan Bonang dalam melakukan upaya penyebaran 
Islam di wilayah pulau Jawa, khususnya wilayah Tuban dan sekitarnya? 
Jelaskan!

4) Mengapa Sunan Gresik menghapuskan sistem kastanisasi yang merupakan 
tradisi yang berasal dari ajaran agama Hindu sebelumnya? Jelaskan!

5) Bagaimanakah pendapatmu, terhadap cara-cara dakwah kontemporer 
dengan menggunakan propaganda media sosial, yang di dalamnya banyak 
terdapat ujaran kebencian, memaki-maki, kasar dan tidak beradab baik 
kepada sesama muslim maupun kepada umat lain? Jelaskan!

K. Pengayaan

Untuk lebih memahami dan mengeksplorasi materi dan keilmuan tentang 
strtategi dakwah Islam Wali Songo di tanah Jawa, disarankan kepada peserta 
didik untuk aktif melakukan library search atau kajian pustaka, dengan 
memperbanyak perbendaharaan sumber belajar dan melakukan kegiatan 
literasi dari sumber-sumber rujukan sebagai berikut:
1. Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Depok: Pustaka Iman, 2016)
2. Zulham Farobi, Sejarah Wali Songo, Perjalanan Penyebaran Islam di 

Nusantara, Yogyakarta, Penerbit Mueeza, 2018
3. Muhammad Jamaluddin, Wali Nusantara, Perjalanan Hidup dan Teladan 

Para Kekasih Allah, Yogyakarta, Cemerlang Publishing, 2020
4. R. Walisono Tanojo, Babad para Wali, disandarkan pada Karya Sunan Giri 

II, Solo, Sadu Budi, 1954


